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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh aspirasi terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta, (2) pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta, (3) pengaruh aspirasi dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 yang berjumlah 63 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

sederhana dan analisis regresi ganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif 

aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

dengan nilai Fhitung sebesar 67,229 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05;  nilai 

 sebesar 0,524 yang berarti bahwa aspirasi berpengaruh terhadap motivasi 

belajar sebesar 52,4%; (2) terdapat pengaruh positif lingkungan belajar terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dengan nilai Fhitung sebesar 

23,130 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05; nilai  sebesar 0,275 yang 

berarti bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 

27,5%; (3) terdapat pengaruh positif aspirasi dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

dengan nilai Fhitung sebesar 42,739 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05; nilai 

 sebesar 0,588 yang berarti bahwa aspirasi dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 58,8%, sedangkan 

41,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Aspirasi, Lingkungan Belajar 
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THE INFLUENCE OF ASPIRATION AND LEARNING ENVIRONMENT 

ON THE LEARNING MOTIVATION OF CLASS X STUDENTS OF OFFICE 

ADMINISTRATION SKILL COMPETENCE IN SMK NEGERI 1 

YOGYAKARTA OF 2015/2016 ACADEMIC YEAR 

 

By: 

Nurfitriyati 

NIM. 12402241009 

 

ABSTRACT 

 

This research is aimed to reveal: (1) the influence of aspiration on the 

learning motivation of class X students of Office Administration Skill Competence 

in SMK Negeri 1 Yogyakarta, (2) the influence of a learning environment on the 

learning motivation of class X students of Office Administration Skill Competence 

in SMK Negeri 1 Yogyakarta, (3) the influence of both aspiration and learning 

environment on the learning motivation of class X students  of Office 

Administration Skill Competence in SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

This research was an ex post facto research with a quantitative approach. 

The population of the research was all students of class X of Office 

Administration Skill Competence in SMK Negeri 1 Yogyakarta of 2015/2016 

academic year consisting of 63 students. The data collecting technique of the 

research was using questionnaires. The collected data were analyzed by using 

simple and multiple regressions analysis. 

The results of this study show that: (1) there is a positive influence of the 

aspiration on the learning motivation of class X students of Office Administration 

Skill Competence in SMK Negeri 1 Yogyakarta of 2015/2016 academic year with 

67,229 of F and 0,000 of Sig. or P <0,05; that  is 0,524 means that the 

aspiration influences the learning motivation for 52,4%; (2) there is a positive 

influence of the learning environment on the learning motivation of class X 

students of Office Administration Skill Competence in SMK Negeri 1 Yogyakarta 

of 2015/2016 academic year with 23,130 of F and 0,000 of Sig. or P < 0,05; that 

 is 0,275 means that the learning environment influences the learning 

motivation for 27,5%; and (3) there is a positive influence of both aspiration and 

learning environment on the learning motivation of class X students of Office 

Administration Skill Competence in SMK Negeri 1 Yogyakarta of 2015/2016 

academic year with 42,739 of F and 0,000 of Sig. or P < 0,05; that  is 

0,588 means that both aspiration and learning environment influence the learning 

motivation for 58,8% while the rest that is 41,2% is influenced by other factors 

not being analyzed in this research.  

 

Keywords: Learning Motivation, Aspiration, Learning Environment 

 

 



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Aspirasi dan Lingkungan Belajar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Penulis menyadari bahwa 

tanpa adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, maka Tugas Akhir 

Skripsi ini tidak dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., MA., Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

2. Dr. Sugiharsono, M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta yang telah memberikan izin penelitian untuk kepentingan 

penyusunan skripsi. 

3. Drs. Joko Kumoro, M.Si., Ketua Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dan dosen 

pembimbing yang berkenan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan 

dan pengarahan selama penyusunan skripsi. 

4. Prof. Dr. Muhyadi, dosen narasumber skripsi yang memberikan pengarahan 

dan masukan selama penyusunan skripsi. 

5. Muslikhah Dwihartanti, M.Pd, sebagai ketua dewan penguji skripsi. 



 
 

x 
 

6. Nadia Sasmita Wijayanti, S.A.B., M.Si., Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan pengarahan dan masukan. 

7. Bapak Ibu Dosen Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang telah mendidik, mengajar, dan 

mengarahkan selama penulis menjadi mahasiswa Prodi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta. 

8. Kepala sekolah, guru, dan staf SMK Negeri 1 Yogyakarta yang telah 

memberikan izin dan membantu dalam pelaksanaan penelitian. 

9. Siswa-siswi Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang telah meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner penelitian. 

10. Keluarga besarku yang senantiasa mencurahkan kasih sayang, dukungan, dan 

doa. 

11. Adikku tersayang Sahrul Sidik yang memberikan semangat dan doa. 

12. Sdr. Akhmad Muktamarudin yang selalu memberikan doa, kasih sayang, dan 

semangat untuk terus berjuang. 

13. Teman-teman seperjuangan P.ADP A dan B 2012 yang telah menciptakan 

kenangan selama kuliah, memberikan semangat, dukungan, bantuan, kritik, 

dan saran dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi. 

14. Teman-teman kos Sambu 1B yang memberikan semangat dan bantuan. 

15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan selama penyusunan tugas akhis skripsi. 



 
 

xi 
 

Penulis menyadari bahwa tugas akhir skripsi ini masih kurang sempurna. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dan semoga 

yang terkandung dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Yogyakarta, 27 Juli 2016 

Penulis, 

       

Nurfitriyati 

NIM. 12402241009  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

 

                                                                                                                Halaman 

ABSTRAK ....................................................................................................... vii 

ABSTRACT ..................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. xvii 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah  ........................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 6 

C. Pembatasan Masalah .................................................................................. 6 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

E. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 7 

F. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 7 

 

BAB II KAJIAN TEORI .................................................................................. 9 

A. Deskripsi Teori .......................................................................................... 9 

1. Motivasi Belajar .................................................................................... 9 

a. Pengertian motivasi belajar ............................................................... 9 

b. Jenis-jenis motivasi belajar ............................................................. 11 

c. Fungsi motivasi belajar ................................................................... 13 

d. Peran motivasi dalam belajar .......................................................... 14 

e. Indikator motivasi belajar ............................................................... 15 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ....................... 17 

2. Aspirasi ................................................................................................ 21 

a. Pengertian aspirasi .......................................................................... 21  

b. Jenis-jenis aspirasi .......................................................................... 22 



 
 

xiii 
 

c. Indikator aspirasi ............................................................................. 24 

3. Lingkungan Belajar ............................................................................. 27 

a. Pengertian lingkungan belajar ......................................................... 27 

b. Lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial ................................. 29 

B. Penelitian yang Relevan .......................................................................... 36 

C. Kerangka Pikir ......................................................................................... 37 

D. Paradigma Penelitian ............................................................................... 39 

E. Hipotesis Penelitian ................................................................................. 40 

 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................ 41 

A. Desain Penelitian ..................................................................................... 41 

B. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................. 41 

C. Variabel Penelitian .................................................................................. 41 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian ................................................ 42 

E. Populasi Penelitian ................................................................................... 43 

F. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................... 43 

G. Instrumen Penelitian ................................................................................ 44 

H. Uji Coba Instrumen ................................................................................. 46 

I. Teknik Analisis Data ................................................................................. 50 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 60 

A. ...... Deskripsi Data .................................................................................. 60 

1. Deskripsi Tempat Penelitian .............................................................. 60 

2. Deskripsi Data Penelitian ................................................................... 61 

a. Motivasi Belajar .............................................................................. 61 

b. Aspirasi ........................................................................................... 67 

c. Lingkungan Belajar ......................................................................... 71 

B. Uji Prasyarat Analisis .............................................................................. 76 

1. Uji Linieritas ...................................................................................... 76 

2. Uji Multikolinieritas ........................................................................... 77 

C. Pengujian Hipotesis ................................................................................. 78 



 
 

xiv 
 

1. Pengujian Hipotesis Pertama .............................................................. 78 

2. Pengujian Hipotesis Kedua ................................................................ 80 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga ................................................................ 82 

D. Pembahasan ............................................................................................. 84 

E. Keterbatasan Penelitian ............................................................................ 89 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................... 90 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 90 

B. Saran ........................................................................................................ 91 

 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 94 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR TABEL 

   

Tabel                                                                                                        Halaman 

1. Data Pengunjung Perpustakaan Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK N 1 Yogyakarta ......................................... 5 

2. Skor Alternatif Jawaban ................................................................................ 45 

3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar ............................................................ 45 

4. Kisi-kisi Instrumen Aspirasi ......................................................................... 46 

5. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar ....................................................... 46 

6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian ...................................................... 48 

7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi ...................... 49 

8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ................................................... 49 

9. Jumlah Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran 

SMK N 1 Yogyakarta ................................................................................. 61 

10. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) ................................... 62 

11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel 

Motivasi Belajar (Y) ................................................................................... 63 

12. Penyelesaian Kesulitan Belajar yang Dihadapi dalam Belajar ................... 65 

13. Percaya Diri Mengajukan Pendapat saat Berdiskusi .................................. 66 

14. Mencari Contoh Soal-soal Pelajaran dari Berbagai Sumber ....................... 67 

15. Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi (X1) ............................................... 68 

16. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Aspirasi (X1) ..................... 69 

17. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X2)............................. 72 

18. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel 

Lingkungan Belajar (X2) ............................................................................. 73 

19. Teman Sekelas Mengajak Belajar Bersama ................................................ 75 

20. Rangkuman Hasil Uji Linieritas ................................................................. 76 

21. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas ...................................................... 77 

22. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y) ............................... 78 

23. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y) ............................... 80 

24. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda (X1X2-Y) ................................. 82 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                                                                                                  Halaman 

1. Paradigma Penelitian .................................................................................... 39 

2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) ................... 63 

3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y) ............................ 64 

4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi (X1) ............................... 69 

5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Aspirasi (X1) ........................................ 70 

6. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X2) ............. 73 

7. Pie Chart Kecenderungan Variabel Lingkungan Belajar (X2) ..................... 74 

8. Pengaruh Variabel Aspirasi (X1) dan Lingkungan 

Belajar (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y) ................................................ 84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                                                                                               Halaman 

1. Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas .......................................... 98 

2. Kuesioner Penelitian ................................................................................... 108 

3. Hasil Pengisian Kuesioner Penelitian ......................................................... 114 

4. Distribusi Frekuensi .................................................................................... 124 

5. Deskriptif Data Penelitian ........................................................................... 129 

6. Uji Prasyarat Analisis ................................................................................. 137 

7. Uji Hipotesis ............................................................................................... 139 

8. Surat-surat ................................................................................................... 143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran akan mudah dicapai apabila didukung dengan motivasi 

yang tinggi dari setiap siswa. Pada kenyataannya, setiap siswa memiliki 

tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah cenderung tidak semangat dan kurang bergairah dalam 

mengikuti pelajaran.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMK Negeri 1 Yogyakarta pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 

dengan 11 September 2015 dan observasi pada bulan Januari 2016 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran rendah. Motivasi belajar yang rendah dapat dilihat 

dari perilaku siswa, yaitu keterlibatan siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, jarang sekali ada siswa yang memanfaatkan kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi yang kurang dipahami. Namun, ketika diberikan 

pertanyaan tidak dapat menjawab dengan benar. Siswa juga jarang 

menyatakan pendapatnya saat pembelajaran. Sebagian besar siswa memilih 

diam daripada memberikan pendapatnya tentang materi yang sedang 

dipelajari. 
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Perhatian siswa tidak sepenuhnya tertuju pada Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) juga mengindikasikan bahwa siswa memiliki motivasi 

belajar rendah. Sebelum guru masuk ke kelas, sebagian siswa tidak segera 

menyiapkan buku dan alat tulis untuk pelajaran selanjutnya. Beberapa siswa 

masih berada di luar kelas mengobrol dengan teman, sehingga saat guru 

datang harus memberikan waktu kepada siswa untuk menyiapkan alat 

belajarnya. Saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa 

kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa mengobrol dengan 

temannya membicarakan topik di luar materi pembelajaran, sehingga 

membuat suasana belajar menjadi ramai. Sebagian siswa lain ada yang 

bermain handphone, melamun, dan makan makanan yang disimpan di laci saat 

pembelajaran berlangsung. 

Selain adanya keterlibatan siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran dan perhatian siswa yang tidak sepenuhnya tertuju pada KBM, 

kemandirian belajar siswa yang kurang, mengindikasikan bahwa motivasi 

belajar siswa rendah. Ketika guru memberikan tugas yang bersifat individu, 

seringkali siswa mengerjakannya dengan bertanya kepada teman atau 

membuka buku. Begitu juga saat pelaksanaan ulangan berlangsung, beberapa 

siswa terlihat mencontek pekerjaan milik teman atau membuka buku yang 

disimpan di dalam laci.  

Hasil observasi yang telah diperoleh kemudian diklarifikasikan dengan 

salah satu guru mata pelajaran Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

untuk memperkuat permasalahan yang ditemukan. Hasil wawancara dengan 
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salah satu guru dapat diketahui bahwa siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran kurang berpartisipasi selama proses pembelajaran. 

Beberapa siswa sering mengajak temannya mengobrol saat KBM berlangsung 

membicarakan topik diluar materi pembelajaran. Meskipun pada awalnya 

hanya beberapa siswa yang mengobrol, namun akhirnya siswa lain menjadi 

terpengaruh mengobrol di kelas saat pembelajaran berlangsung. Ketika 

diberikan tugas yang sifatnya individu, siswa berdiskusi dengan teman atau 

mencontek pekerjaan milik temannya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

motivasi belajar siswa masih rendah. 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari dalam diri siswa itu sendiri seperti aspirasi atau cita-cita maupun 

dari luar diri siswa seperti lingkungan belajar. Lingkungan belajar sebagai 

faktor eksternal dibagi menjadi lingkungan belajar yang bersifat sosial dan 

nonsosial. Lingkungan belajar sosial yang berada di sekitar siswa seperti 

orang tua, teman sekelas, dan lain-lain. Di rumah siswa banyak berinteraksi 

dengan orang tua. Siswa berasal dari keluarga yang berbeda-beda. Perhatian 

orang tua terhadap belajar siswa berbeda-beda antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain. Di sekolah siswa banyak berinteraksi dengan teman 

sekelasnya. Teman sekelas memberikan banyak pengaruh saat KBM 

berlangsung. Siswa tidak memperhatikan saat KBM karena teman sekelas 

mengajaknya untuk mengobrol membicarakan topik di luar materi pelajaran 

saat KBM berlangsung.  
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Lingkungan belajar nonsosial yang berada di sekitar siswa seperti 

ruang laboratorium, alat belajar, dan lain-lain. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Ketua Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

dapat diketahui bahwa fasilitas belajar yang khusus dimiliki oleh Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran masih kurang. Ruang laboratorium yang 

khusus dimiliki oleh Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran hanya 

tersedia satu ruangan. Luas laboratorim Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta yaitu 67,5 m
2
, yang terdiri atas panjang 9 m dan lebar 

7,5 m untuk menampung siswa sebanyak 32 siswa tiap kelas. Ruangan 

tersebut digunakan untuk 2 kegiatan praktik, yaitu praktik mengetik manual 

dan praktik rapat. Kondisi ruang laboratorium belum memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) menjelaskan 

bahwa luas ruang praktik mengetik idealnya adalah 32 m
2
 untuk kapasitas 8 

peserta didik, sehingga setiap peserta didik memiliki rasio 4 m
2
.  

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran belum memiliki 

laboratorium simulasi perkantoran yang dapat menggambarkan pekerjaan 

kantor secara nyata. Kegiatan praktik kearsipan juga dilakukan di dalam kelas, 

karena belum tersedia laboratorium kearsipan. Pihak sekolah belum 

menyediakan komputer dan printer khusus untuk Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran sebagai salah satu fasilitas untuk melakukan 

pembelajaran praktik keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan kantor. 
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Laboratorium komputer yang tersedia di SMK Negeri 1 Yogyakarta 

digunakan untuk semua Kompetensi Keahlian.  

Perpustakaan sebagai salah satu fasilitas yang disediakan oleh sekolah 

untuk memperoleh sumber belajar berupa buku-buku dan sumber belajar lain 

yang dapat diakses melalui internet. Jumlah komputer yang dapat digunakan 

untuk mencari sumber belajar di internet hanya tersedia satu unit. Komputer 

untuk membantu melakukan pencarian letak buku yang dibutuhkan 

diperpustakaan belum tersedia. Beberapa jenis buku pelajaran tidak dapat 

memenuhi kebutuhan siswa, seperti buku untuk mata pelajaran mengelola 

pertemuan atau rapat, memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan 

administrasi perkantoran, dan stenografi. Kurangnya fasilitas diperpustakaan 

berdampak pada minat siswa mengunjungi perpustakaan. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari petugas perpustakaan SMK Negeri 1 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa minat siswa pengunjungi perpustakaan masih kurang.  

Tabel 1. Data Pengunjung Perpustakaan Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK N 1 Yogyakarta  

Bulan 

Rata-Rata 

Jumlah 

Pengunjung 

Persentase 

Agustus 2015 13 7% 

September 2015 11 6% 

Oktober 2015 19 10% 

Jumlah Siswa Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran 199 

Sumber: Data Primer Perpustakaan SMK N 1 Yogyakarta 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aspirasi dan 

Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompentensi 
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Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran rendah 

2. Fasilitas yang khusus dimiliki oleh Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran masih kurang 

3. Minat siswa mengunjungi perpustakaan masih kurang  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus, 

maka penelitian ini dibatasi pada masalah motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pengaruh aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 
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2. Berapa besar pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa 

kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 

3. Berapa besar pengaruh aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-

sama terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan diantaranya untuk mengetahui:  

1. Besarnya pengaruh aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta 

2. Besarnya pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa 

kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta 

3. Besarnya pengaruh aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  
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1. Manfaat secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

menambah ilmu pengetahuan. 

b. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya khususnya bagi 

penelitian yang terkait dengan pengaruh aspirasi siswa dan 

lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari selama belajar di 

perguruan tinggi. 

b. Manfaat Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada pihak SMK Negeri 1 

Yogyakarta mengenai pengaruh aspirasi siswa dan lingkungan belajar 

terhadap motivasi belajar siswa, sehingga diharapkan informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah 

untuk melakukan perbaikan. 

c. Manfaat Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Hasil penelitian digunakan sebagai tambahan bacaan 

penelitian bidang pendidikan khususnya tentang motivasi belajar 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berperan penting untuk mencapai suatu keberhasilan 

seseorang. Istilah motivasi berasal dari Bahasa Inggris “motivation” 

yang berarti dorongan. Motivasi merupakan pendorong yang 

memberikan kekuatan bagi seseorang. Menurut Sugihartono, dkk 

(2012: 20) bahwa, “motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi 

arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut”. Menimbulkan 

perilaku berarti memberikan dorongan bagi seseorang. Syaiful Bahri 

Djamarah (2008: 148) mengungkapkan, “motivasi yakni sebagai suatu 

pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam 

bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu”. Pendapat lain 

disampaikan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006: 80), “motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar”. 

Kegiatan belajar yang didukung dengan motivasi yang tinggi 

menjadi lebih efektif untuk mencapai tujuan belajar. Menurut 

Daryanto (2010: 2), “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Senada dengan pendapat tersebut, 

Sugihartono, dkk (2012: 74) menjelaskan bahwa “belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. 

Pendapat lain disampaikan oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 

(2010: 11), “belajar merupakan proses manusia untuk mencapai 

berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap”. 

Motivasi belajar mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 

belajar. Hakikat motivasi belajar menurut Hamzah B Uno (2013: 23) 

“motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”. 

Motivasi memberikan kekuatan bagi siswa untuk melakukan kegiatan. 

Haris Mudjiman (2007: 37) berpendapat bahwa: 

Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong dan pengarah 

perbuatan belajar. Pendorong dalam arti pemberi kekuatan 

yang memungkinkan perbuatan belajar dijalankan. Pengarah 

dalam arti pemberi tuntutan kepada perbuatan kearah tujuan 

yang telah ditetapkan.  

 

Pendapat lain disampaikan oleh Martinis Yamin (2013: 219) bahwa 

“motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan, pengalaman”.  
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Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan kekuatan yang mendorong dan mengarahkan siswa 

melakukan berbagai aktivitas belajar untuk mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar yang berada dalam diri siswa menjadikan kegiatan 

belajar lebih efektif. Motivasi memberikan kekuatan dan menjadi 

pengarah belajar bagi siswa, sehingga keberhasilan belajar mudah 

dicapai. Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki, semakin 

mudah mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang berada dalam diri seseorang dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis. Menurut Winkel (Nyayu Khodijah, 

2014: 152) bahwa, “dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua 

jenis, yaitu: (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik”. 

Sependapat dengan hal tersebut, Eveline Siregar dan Hartini Nara 

(2011: 50), memaparkan jenis-jenis motivasi sebagai berikut: 

1) Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam 

diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar. 

2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar, 

misalnya pemberian hadiah, pujian, dan lain sebagainya. 

 

Senada dengan pendapat di atas, Nini Subini, dkk (2012: 89) 

menjelaskan bahwa: 

Dari sudut sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti 

seorang siswa yang senang membaca, maka ia tidak perlu 

disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya 
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menjadi aktivitas kesenangannya, tapi bisa jadi juga telah 

menjadi kebutuhannya. 

…………………………………………………………………

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri 

individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk 

belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, 

orang tua, dan sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan 

secara positif akan membuat semangat belajar seseorang 

menjadi lemah. 

 

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik memiliki kesadaran untuk 

belajar. Motivasi intrinsik memberikan dorongan dari dalam diri siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi intrinsik tidak 

memerlukan rangsangan dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik 

membutuhkan rangsangan dari luar diri siswa. Lingkungan yang 

berada di sekitar siswa dapat memberikan motivasi ekstrinsik bagi 

siswa. Lingkungan yang tidak memberikan dukungan positif terhadap 

belajar siswa akan menyebabkan semangat belajarnya menurun. 

Penting sekali memberikan motivasi ekstrinsik dengan menyediakan 

lingkungan yang baik disamping adanya motivasi intrinsik.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi ada dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari 

dalam diri yang memberikan dorongan untuk melakukan kegiatan. 

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri 

yang memberikan pengaruh untuk melakukan kegiatan. Berbagai 

kegiatan yang didorong oleh motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 

merupakan usaha dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. 
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c. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi berkaitan erat dengan pencapaian tujuan. Motivasi 

belajar sebagai energi psikis mampu meningkatkan gairah dan 

semangat siswa, sehingga tujuan belajar yang diharapkan dapat 

tercapai. Motivasi belajar harus dimiliki oleh semua siswa karena 

memiliki berbagai fungsi. Sardiman (2007: 85), mengemukakan tiga 

fungsi motivasi, yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 

atau motor yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

Motivasi sebagai suatu energi psikis akan mendorong siswa 

melakukan aktivitas. Berbagai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

akan diarahkan dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Semakin 

besar motivasi yang dimiliki semakin besar tenaga yang dimiliki 

dalam melakukan kegiatan. Oemar Hamalik (2002: 175) memaparkan 

tiga fungsi motivasi, yaitu: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 

Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar 

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada 

pencapaian tujuan yang diinginkan 

3) Sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 

 

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu 

kegiatan. Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 62) juga menjelaskan 
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tentang fungsi motivasi, yaitu: “pertama mengarahkan atau directional 

function, dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau 

activating and energizing function.”  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

fungsi motivasi yaitu sebagai pendorong, pengarah, penggerak, dan 

menyeleksi perbuatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

Sebagai pendorong berarti motivasi mendorong siswa untuk 

melakukan aktivitas. Mengarahkan aktivitas yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Menggerakkan siswa dengan energi yang besar 

untuk melakukan usaha pencapaian tujuan. Menyeleksi perbuatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

d. Peran Motivasi dalam Belajar 

Semangat dan gairah belajar siswa akan meningkat jika 

motivasi belajar yang dimiliki siswa berada dalam taraf yang tinggi. 

“Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam penumbuhan gairah, 

perasaan dan semangat untuk belajar (Nyayu Khodijah, 2014: 157)”. 

Motivasi memiliki peran strategis dalam belajar, baik pada saat akan 

memulai belajar, saat sedang belajar, maupun saat berakhirnya belajar. 

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 51), terdapat dua 

peranan penting motivasi dalam belajar, yaitu:  

1) Motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar demi mencapai satu tujuan. 
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2) Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan 

gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga 

siswa yang mempunyai motivasi tinggi cenderung 

mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. 

 

Motivasi belajar adalah dorongan yang menjadi penggerak 

dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai suatu 

tujuan. Oleh karena itu, motivasi memegang peran yang sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan belajar. Hamzah B Uno (2013: 27) 

menjelaskan, ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam 

belajar dan pembelajaran, yaitu “menentukan hal-hal yang dapat 

dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak 

dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan 

menentukan ketekunan belajar”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya motivasi memiliki peranan dalam belajar, yaitu daya 

penggerak psikis dalam diri siswa, memberikan gairah, semangat dan 

rasa senang dalam belajar, menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, memperjelas tujuan, menentukan ragam kendali 

terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. 

Peranan motivasi yang khas yaitu dalam penumbuhan gairah, perasaan 

dan semangat untuk belajar.  

e. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan energi psikis yang berada dalam diri 

seseorang. Motivasi memberikan kekuatan dan pengarah untuk 
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melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

memberikan dorongan kekuatan bagi seseorang, sehingga mampu 

melakukan berbagai kegiatan secara nyata untuk mencapai tujuan. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar dapat diamati dari ciri-ciri yang 

menjadi indikator sebagai tolak ukur tinggi rendahnya motivasi siswa. 

Sugihartono, dkk (2012: 78) menerangkan bahwa motivasi tinggi 

dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa antara lain: 

1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang 

sangat tinggi 

2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi 

dalam belajar  

3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau 

menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi  

 

Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak 

mudah patah untuk mencapai tujuan yang diinginkan meskipun 

dihadang berbagai kesulitan. Aktivitas belajar siswa menjadi semakin 

giat dan bersemangat. Menurut Sardiman (2007: 83), siswa yang 

memiliki motivasi belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 

dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 

selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya) 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin 

akan sesuatu) 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
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Pendapat lain disampaikan oleh Anderson, C.R. dan Faust, 

G.W (Elida Prayitno, 1989: 10) bahwa “motivasi dalam belajar dapat 

dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut minat, 

ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan”. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi akan menampakkan minat yang besar 

dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas belajar yang diberikan 

oleh guru. Mereka memiliki banyak energi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas tanpa mengenal perasaan bosan dan pantang menyerah 

sebelum tugas terselesaikan. Berbeda dengan siswa yang memiliki 

motivasi rendah. Mereka menampakkan keengganan, cepat bosan dan 

berusaha menghindar dari kegiatan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

indikator atau ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yaitu 

tekun mengahadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang bekerja 

mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan 

masalah, serta adanya upaya untuk memelihara motivasi. 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Pada dasarnya, motivasi belajar berada di dalam diri manusia 

yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku seseorang. Perilaku 

timbul karena adanya dorongan faktor internal atau faktor yang berasal 

dari dalam diri dan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar. 

Menurut Herminarto Sofyan dan Hamzah B Uno (2012: 17) bahwa: 
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik yang 

berupa hasrat atau keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 

belajar untuk mencapai cita-cita, sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.   

 

Pendapat lain disampaikan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006: 

97-100), unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

1) Cita-cita atau aspirasi siswa 

Cita-cita atau aspirasi dapat memperkuat semangat belajar 

siswa. Siswa yang memiliki cita-cita tertentu akan terdorong untuk 

melakukan kegiatan belajar sebagai upaya untuk mencapai cita-cita 

yang telah ditentukan. Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu 

yang lama bahkan sepanjang hayat. 

2) Kemampuan siswa 

Kemampuan yang telah dimiliki siswa mampu memperkuat 

motivasi siswa untuk melakukan tugas-tugas perkembangan. Siswa 

terdorong untuk mencapai suatu tujuan apabila ia memiliki 

kemampuan yang mendukung.  

3) Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi 

kondisi jasmani dan rohani. Siswa dalam keadaan sakit, lapar, atau 

marah-marah dapat mengganggu konsentrasi belajar. Siswa dalam 

keadaan yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah 

memusatkan perhatian terhadap pembelajaran.  



19 
 

 

4) Kondisi lingkungan siswa 

Siswa sebagai anggota masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Lingkungan yang berada di sekitar siswa dapat berupa 

keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan teman sebaya, 

dan kehidupan kemasyarakatan. Lingkungan yang tidak baik 

seperti terjadi bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, adanya 

ancaman rekan yang nakal, dan terjadi perkelahian antar siswa 

dapat mengganggu kesungguhan belajar. Lingkungan yang aman, 

tenteram, tertib, dan indah dapat memperkuat semangat dan 

motivasi belajar siswa. 

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Kedaan lingkungan yang berubah-ubah dapat 

mendinamiskan motivasi belajar. Siswa sebagai individu yang 

dibekali dengan perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 

dapat mengalamai perubahan karena pengalaman hidup yang 

dihadapi dengan lingkungannya. Pengalaman dengan teman 

sebaya, lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan 

lingkungan budaya dapat mempengaruhi motivasi belajar dan 

perilaku siswa. 

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Upaya guru membelajarkan siswa disekolah meliputi 

menyelenggarakan tertib belajar, membina disiplin belajar, 

membina tertib pergaulan, dan membina tertib lingkungan sekolah. 
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Selain itu, secara individual dalam menghadapi siswa, guru 

berupaya untuk memberikan pemahaman tentang diri siswa, 

memberikan penguatan, dan mendidik cinta belajar.  

Senada dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono, menurut Ali 

Imron (Eveline Siregar & Hartini Nara, 2011: 53) enam faktor yang 

mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 

berikut:  

1) Cita-cita/aspirasi pembelajar 

2) Kemampuan pembelajar 

3) Kondisi pembelajar 

4) Kondisi lingkungn pembelajar 

5) Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran 

6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar 

 

Cita-cita atau aspirasi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

motivasi belajar siswa. Sumadi Suryabrata (2012: 238) menerangkan 

bahwa:  

Suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam 

belajarnya anak-anak didik kita ialah cita-cita. Cita-cita 

merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuhan, artinya 

kebutuhan-kebutuhan biasanya disentralisasikan di sekitar cita-

cita itu, sehingga dorongan tersebut mampu memobilisasikan 

energi psikis untuk belajar. 

 

Lingkungan belajar yang berada di sekitar siswa juga 

memberikan pengaruh terhadap belajar siswa. Herminarto Sofyan dan 

Hamzah B Uno (2012: 18) menjelaskan bahwa “adanya lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 

belajar dengan baik”. Motivasi belajar mudah diperkuat apabila 

lingkungan belajar dalam kondisi yang baik. “Dengan lingkungan 
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yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi 

belajar mudah diperkuat (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 99)”. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa terdiri dari 

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi cita-cita 

atau aspirasi, kemampuan siswa, dan kondisi siswa. Faktor ekstrinsik 

meliputi lingkungan belajar, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 

pembelajaran, serta upaya guru dalam membelajarkan siswa. Faktor-

faktor yang paling berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah 

cita-cita atau aspirasi dan lingkungan belajar. 

 

2. Aspirasi  

a. Pengertian Aspirasi 

Aspirasi atau cita-cita merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi motivasi belajar. “…motivasi seorang pembelajar 

menjadi begitu tinggi ketika ia sebelumnya sudah memiliki cita-cita 

(Eveline Siregar & Hartini Nara, 2011: 53)”. Aspirasi memberikan 

dorongan bagi siswa untuk meraih keberhasilan. Menurut Departemen 

Pendidikan Nasional (2008: 95) bahwa aspirasi merupakan harapan 

dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Beraspirasi berarti bercita-cita, berkeinginan, berhasrat. 

Setiap orang memiliki keinginan dalam kehidupannya. 

Keinginan mendorong seseorang melakukan usaha untuk meraih 
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keinginan yang dikehendakinya. Menurut Hurlock, Elizabeth B (1999: 

23), “aspirasi berarti keinginan akan sesuatu yang lebih tinggi, dengan 

kemajuan sebagai tujuannya”. Aspirasi menekankan keinginan 

seseorang untuk lebih maju atau melebihi status yang diperoleh saat 

ini. Slameto (2013: 182) berpendapat bahwa “aspirasi merupakan 

harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi 

tertentu”. Keberhasilan atau prestasi merupakan tujuan yang ingin 

dicapai. Siswa akan tergerak melakukan berbagai aktivitas sebagai 

bentuk usaha untuk mencapai prestasi yang diharapkan.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspirasi 

merupakan harapan atau keinginan untuk meraih prestasi yang lebih 

baik dari prestasi yang telah diperoleh sebelumnya. Aspirasi menjadi 

suatu pendorong dari dalam diri siswa untuk melakukan usaha 

mencapai prestasi yang lebih baik. 

b. Jenis-jenis Aspirasi 

Pada dasarnya aspirasi merupakan suatu harapan atau 

keinginan. Setiap individu memiliki aspirasi yang berbeda-beda. 

Hurlock, Elizabeth B (1999: 24), mengemukakan bahwa aspirasi 

dibagi menjadi 4 jenis, yaitu aspirasi positif, aspirasi negatif, aspirasi 

langsung, dan aspirasi jauh. 

1) Aspirasi positif 

Aspirasi positif menekankan pada keberhasilan atau 

berprestasi lebih baik dari yang sebelumnya. Orang yang memiliki 
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aspirasi positif akan berupaya untuk meraih sesuatu yang lebih 

baik/tinggi dari sesuatu yang telah diraih. 

2) Aspirasi negatif 

Aspirasi negatif merupakan keinginan untuk 

mempertahankan sesuatu yang telah dimiliki/dicapai tanpa adanya 

upaya untuk meningkatkan sesuatu yang telah dicapai. Aspirasi 

negatif menekankan pada upaya menghindari kegagalan.  

3) Aspirasi langsung 

Aspirasi langsung merupakan tujuan yang ingin dicapai 

seseorang pada waktu dekat atau tidak terlalu lama, misalnya 

sekarang, besok, minggu depan atau bulan depan. 

4) Aspirasi jauh 

Aspirasi jauh merupakan tujuan yang ingin dicapai untuk 

masa mendatang, misalnya “jika saya besar nanti, saya ingin 

menjadi…”. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspirasi 

terdiri dari aspirasi positif, aspirasi negatif, aspirasi langsung, dan 

aspirasi jauh. Aspirasi positif mendorong seseorang untuk meraih 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Aspirasi negatif 

mengarahkan seseorang untuk menghindari kemungkinan kegagalan. 

Aspirasi langsung yaitu harapan yang ingin dicapai seseorang dalam 

jangka waktu yang dekat. Aspirasi jauh berarti keinginan seseorang 

yang akan dicapai dalam jangka waktu yang lama. 
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c. Indikator Aspirasi 

Siswa harus memiliki aspirasi atau cita-cita yang jelas dalam 

belajarnya. Ia harus yakin dapat mencapai aspirasi yang diinginkan. 

Perlengkapan dan cara-cara untuk mencapai aspirasi harus 

dipersiapkan dengan baik. Siswa yang memiliki aspirasi yang kuat, 

memiliki tekat yang besar untuk mencapai aspirasi yang dimilikinya 

meskipun dihadapkan dengan berbagai kesulitan. “Dengan adanya 

taraf aspirasi tertentu, siswa akan mencoba melakukan usaha ke arah 

itu (Slameto, 2013: 182)”. 

Tingkat aspirasi yang dimiliki siswa berbeda-beda. Menurut Sri 

Esti Wuryani Djiwandono (2002: 364) bahwa “tujuan yang akan kita 

capai dan ketakutan akan kegagalan dapat menentukan tingkat aspirasi 

kita”. Kegagalan dapat berdampak positif maupun negatif. Kegagalan 

yang berdampak positif berarti memberikan pengalaman bagi siswa 

untuk berhati-hati dalam mengambil tindakan, sedangkan kegagalan 

yang berdampak negatif justru menurunkan tingkat aspirasi siswa. 

Untuk mengetahui tingkat aspirasi dari masing-masing siswa Hurlock, 

Elizabeth B (1983: 273-275) mengemukakan 4 metode yang dapat 

mengukur tingkat aspirasi siswa, yaitu: 

1) Laboratory studies (Studi laboratorium) 

Experimental studies of levels of aspiration have been 

limited mainly to measuring immediate goals where 

possible success is within reach. 

………………………………………………………………… 
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In this way, the subject in the experimental setup defines 

his own standards, he tells what he aspires to reach and 

the tries to come up to his expectations. 

………………………………………………………………… 

Experiments of this kind give clues to the person’s method 

of reaching a goal and to his method of attacking barriers 

that stand in the way of achievement. 

(Hurlock, Elizabeth B, 1983: 274) 

 

Studi laboratorium tentang tingkat aspirasi siswa digunakan 

untuk mengukur tingkat aspirasi langsung yang dimiliki siswa. 

Aspirasi langsung yaitu keinginan atau tujuan yang ingin dicapai 

siswa dalam waktu dekat. Melalui studi laboratorium dapat 

diketahui aspirasi yang akan diraih siswa dan cara-cara yang 

dilakukan siswa untuk mencapai aspirasi yang ingin diraihnya. 

Selain itu, dapat diketahui usaha siswa dalam mengatasi hambatan-

hambatan yang ditemukan untuk mencapai tujuan atau aspirasinya.  

2) Studies of wishes (Studi tentang harapan atau keinginan) 

Studies of wishes at different ages give important clues to 

the remote as well as the immediate wishes of the person.  

………………………………………………………………… 

By the time he goes to school, his wishes center on 

personal achievement, self-improvement, and greater 

social acceptance. 

………………………………………………………………… 

These wishes serve as a basis for aspirations not only for 

the immediate present but also for the more remote future. 

……………………………………………………………… 

Used in this way, studies of wishes can be a fruitful source 

of information about the kind of adjustment the person is 

likely to make and the degree of self-satisfaction he is 

likely to experience. 

(Hurlock, Elizabeth B, 1983: 274) 

 

Studi tentang harapan atau keinginan pada usia yang 

berbeda menjadi petunjuk penting untuk mengetahui keinginan 
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langsung siswa. Harapan atau keinginan siswa pada usia sekolah 

berpusat pada prestasi, perbaikan diri, dan penerimaan sosial. 

Harapan atau keinginan tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk 

memiliki cita-cita jangka pendek dan cita-cita yang ingin 

diwujudkan dalam jangka panjang. Studi tentang harapan atau 

keinginan ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat 

untuk mengetahui tingkat kepuasan diri siswa dalam pencapaian 

cita-cita.  

3) Studies of ideals (Studi tentang ideal) 

“Studies in which people are asked to name their ideal person-one 

whom they admire or hope to model themselves after-give 

important clues to levels of aspiration (Hurlock, Elizabeth B, 

1983: 275)”. 

Studi tentang ideal mengacu pada seseorang yang menjadi 

idola siswa (tokoh yang diidolakan), misalnya orang tua, guru, atau 

kerabatnya. Siswa akan berusaha menjadi seperti seseorang yang 

diidolakan. Usaha yang dilakukan siswa untuk menjadi seperti 

idola yang didambakannya dapat dijadikan tolak ukur tingkat 

aspirasi dalam diri siswa.  

4) Studies of new year’s resolutions (Studi tentang ketetapan hati) 

 In many resolutions, the aspirations for improvement are 

specific. They spell out in detail what the person hopes to 

achieve and when.  

………………………………………………………………… 
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Resolution often reflect standards set by parents, teachers, 

or members of the peer group-standards which the person 

has accepted as his own. 

(Hurlock, Elizabeth B, 1983: 275) 

 

Studi tentang ketetapan hati siswa mengungkapkan aspirasi 

secara rinci mengenai sesuatu yang menjadi cita-cita siswa dan 

waktu pencapaian cita-cita yang ditetapkannya. Dalam penetapan 

aspirasi, siswa dipengaruhi oleh orang tua, guru, dan teman 

sebayanya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengetahui tingkat aspirasi dari masing-masing siswa ada empat 

metode yang dapat kita gunakan yaitu studi laboratorium, studi 

tentang harapan atau keinginan siswa, studi tentang ideal, dan studi 

tentang ketetapan hati siswa. Lingkungan yang berada di sekitar 

siswa seperti orang tua, guru dan teman sebayanya dapat 

mempengaruhi siswa dalam menetapkan aspirasi yang ingin 

dicapai. 

 

3. Lingkungan Belajar 

a. Pengertian Lingkungan Belajar 

Siswa sebagai anggota masyarakat tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan. Siswa yang berada pada lingkungan yang baik akan 

memiliki kebiasaan dan pribadi yang baik, sebaliknya siswa yang 

berada pada lingkungan yang tidak baik akan terpengaruh melakukan 

hal-hal yang tidak baik pula. Misalnya, siswa yang bergaul dengan 
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teman yang suka merokok akan mudah terpengaruh menjadi seorang 

perokok. 

Kegiatan belajar tidak terlepas dari adanya interaksi antara 

individu dengan lingkungan belajarnya. Lingkungan merupakan segala 

sesuatu yang berada di sekeliling siswa. “Lingkungan adalah sesuatu 

yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan/atau pengaruh 

tertentu kepada individu (Oemar Hamalik, 2008: 195)”. Lebih lanjut, 

lingkungan belajar dijelaskan oleh Rita Mariyana, Ali Nugraha, dan 

Yeni Rachmawati (2010: 17) bahwa “lingkungan belajar merupakan 

suatu tempat atau suasana (keadaan) yang memengaruhi proses 

perubahan tingkah laku manusia”. Semakin baik lingkungan belajar 

dipersiapkan, maka akan semakin tinggi respons positif dari siswa. 

Susanti, Febriana Werdiningsih, dan Sujiyanti (2014: 123) 

menjelaskan: 

Lingkungan belajar adalah lingkungan yang menuntut 

kenyamanan agar saat belajar otak dapat menerima setiap 

informasi dengan cepat dan mampu mengingat informasi 

tersebut. Agar dapat belajar dengan efektif lingkungan belajar 

yang optimal penting sekali diciptakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar ialah segala sesuatu yang berada di sekitar siswa 

yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku. Semakin baik 

kondisi lingkungan belajar di sekitar siswa, maka akan memberikan 

dorongan belajar dan semangat belajar yang tinggi bagi siswa. 
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b. Lingkungan Sosial dan Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan belajar sebagai salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat diamati dari lingkungan 

sosial dan lingkungan nonsosial (fisik). Kedua jenis lingkungan 

tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial siswa berkaitan dengan hubungan antara 

siswa dengan sesama manusia seperti teman, keluarga, dan guru. 

Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 55) menyebutkan bahwa, 

“…lingkungan sosial yang ada di sekitar pembelajar seperti teman 

sepermainannya, lingkungan keluarganya, atau teman sekelasnya”. 

Siswa tidak terlepas dari lingkungan keluarga. Orang tua 

perlu menjaga hubungan yang baik dengan anak-anaknya. 

“Adapun hubungan orang tua dengan anak yang baik ialah 

hubungan yang penuh pengertian yang disertai dengan bimbingan 

dan bila perlu hukuman-hukuman, dengan tujuan untuk 

memajukan belajar anak (Abu Ahmadi, 2002: 289)”. Orang tua 

memberikan pengaruh terhadap belajar anak. Muhibbin Syah 

(2012: 154) menjelaskan bahwa “sifat-sifat orang tua, praktik 

pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga…dapat memberi 

dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil 

yang dicapai oleh siswa”. Perhatian dari orang tua terhadap 
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pendidikan anak sangat penting dalam menunjang keberhasilan 

belajar anak. Slameto (2013: 61) menjelaskan: 

Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar 

anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan 

anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, 

tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau 

tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-

kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat 

menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.  

 

Selain berhubungan dengan orang tua, siswa juga 

berhubungan dengan lingkungan sekolah. Lingkungan sosial 

sekolah yang baik mampu memberikan dampak positif. Nana 

Syaodih Sukmadinata & Erliana Syaodih (2012: 200) 

mengungkapkan “lingkungan sekolah cukup kondusif bagi 

pembangkitan gairah belajar”. Siswa banyak berinteraksi dengan 

guru dan teman sekelas di lingkungan sekolah. Muhibbin Syah 

(2012: 154) menjelaskan bahwa: 

Lingkungan sosial sekolah terdiri dari para guru…dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 

belajar siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap 

dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri 

teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, 

misalnya rajin membaca buku dan berdiskusi, dapat 

menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar 

siswa. 

 

Guru dengan siswa hendaknya memiliki hubungan yang 

baik. Guru harus memiliki kepribadian yang baik agar memiliki 
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hubungan yang positif dengan siswa. Menurut Kerlinger (Syamsu 

Yusuf, 2012: 57) menjelaskan: 

Karakteristik pribadi guru yang menunjang hubungan yang 

positif antara guru-siswa itu adalah (1) orientasi pribadi 

yang positif: bersahabat, ramah, simpatik, hangat, dan 

penuh pertimbangan. (2) organisasi tugas yang sistematis: 

efisien, saksama, teliti, dan dapat dipahami. (3) lentur 

dalam berpikir: imajinatif, sensitif, dan toleran. 

 

Siswa banyak berinteraksi dengan teman-temannya. 

Sesama siswa harus saling menjaga hubungan baik. Dimyati dan 

Mudjiono (2006: 99) menerangkan bahwa “…pergaulan siswa 

yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar”. Siswa yang 

memiliki hubungan yang baik dengan teman kelasnya akan 

memiliki rasa ketentramanan, sehingga akan mendukung semangat 

belajarnya. “Hubungan siswa yang baik dengan teman di kelasnya, 

akrab dan sehat akan mengarahkan kepada hal-hal yang positif 

(Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, 2012: 200)”. 

Teman sekelas menjadi bagian dari lingkungan sosial 

siswa. “Lingkungan sosial yang tidak menunjukan kebiasaan 

belajar dan mendukung kegiatan belajar akan berpengaruh 

terhadap rendahnya motivasi belajar, tetapi jika sebaliknya, maka 

akan berdampak pada meningkatnya motivasi belajar (Eveline 

Siregar dan Hartini Nara, 2011: 55)”. Teman sekelas yang 

memiliki kebiasaan belajar mampu meningkatkan motivasi belajar. 

Teman sekelas yang rajin ke perpustakaan untuk mencari atau 
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membaca buku pelajaran dan mengajak diskusi tentang mata 

pelajaran menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sosial yang mengitari siswa terdiri dari orang tua, guru 

dan teman sekelas. Hubungan yang baik antara siswa dengan 

lingkungan sosialnya mampu mendorong siswa untuk belajar 

dengan baik. 

2) Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan nonsosial atau fisik yang berada di sekitar 

siswa berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan 

fisik yang nyaman akan meningkatkan motivasi belajar, sehingga 

keberhasilan belajar mudah dicapai. Muhibbin Syah (2012: 155) 

menyebutkan bahwa “lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 

alat-alat belajar…”. 

Kondisi tempat belajar siswa perlu diperhatikan. “Tempat 

belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh perangsang-

perangsang dari sekitar (Slameto, 2013: 77)”. Belajar 

membutuhkan konsentrasi, sehingga harus dalam keadaan yang 

tenang dan nyaman. “Anak tidak mungkin dapat belajar dengan 

baik dalam ruangan yang sempit, panas, pengap, kotor dan 

berantakan (Nana Syaodih Sukmadinata & Erliana Syaodih, 2012: 

199)”. Keadaan ruang kelas memberikan pengaruh terhadap siswa. 
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Daryanto (2006: 57) menjelaskan bahwa “keadaan kelas yang 

berantakan dan tidak teratur, kotor, cahaya dan ventilasi yang 

kurang memadai, akan memberikan pengaruh jelek kepada murid-

murid ditinjau dari segi pendidikan dan perkembangannya”. Ruang 

belajar harus dalam keadaan yang baik agar siswa mudah 

berkonsentrasi. Slameto (2013: 76) menjelaskan bahwa “ruang 

belajar harus bersih, tak ada bau-bauan yang mengganggu 

konsentrasi pikiran. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat 

mengganggu mata”. 

Pengaturan cahaya harus diperhatikan dengan baik agar 

proses belajar dapat berjalan dengan lancar. Syaiful Sagala (2000: 

86) menjelaskan bahwa:  

…lingkungan fisik yang mendapat perhatian dari guru-guru 

di sekolah yaitu mengenai pengaturan cahaya dan ventilasi. 

Berdasarkan pengamatan para peneliti bahwa kelas yang 

baik haruslah dilengkapi jendela dan ventilasi yang 

memadai sesuai standar kesehatan sehingga memungkinkan 

udara, cahaya masuk dengan baik, kondisi kelas yang 

demikian ini bisa menjamin kesehatan para siswa, yang 

lebih utama lagi siswa merasa nyaman dalam belajar, 

ruangan cukup terang, tidak membuat siswa silau, sehingga 

selama siswa mengikuti belajar tampak tidak menunjukkan 

adanya keluhan, gelisah atau perilaku yang tidak tenang. 

 

Kegiatan belajar tidak terlepas dari dukungan alat-alat 

belajar. Alat belajar atau alat pelajaran mampu menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar. Menurut Suryosubroto (2004: 

114), “alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung 

dalam proses belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud buku, 
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alat peraga, alat tulis, dan alat praktek”. Alat-alat pelajaran terdiri 

dari berbagai benda. Sumadi Suryabrata (2012: 233) menjelaskan 

bahwa, “…alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis 

menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang biasa 

kita sebut alat-alat pelajaran)”. Ketersediaan alat pelajaran menjadi 

hal yang penting dalam kegiatan belajar. “Mengusahakan alat 

pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat 

mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran 

dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula (Slameto, 2013: 

68)”.  

Ketersediaan lingkungan fisik yang memadai mampu 

memberikan dorongan belajar bagi siswa, sehingga keberhasilan 

belajar dapat dicapai. Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana 

Syaodih (2012: 199) menjelaskan: 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh lingkungan fisik, 

seperti ruangan tempat siswa belajar, meubiler yang 

digunakan, lampu/cahaya dan ventilasi, serta suasana 

sekitarnya. Belajar membutuhkan kenyamanan, suasana 

yang tenang, serta dukungan fasilitas yang memadai.  

 

Belajar membutuhkan suasana yang nyaman agar siswa 

dapat belajar dengan baik. Suasana yang demokratis dan 

menyenangkan dengan sesama teman maupun guru dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. “Suasana belajar yang 

demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang 

optimal, dibandingkan dengan suasana belajar yang kaku, disiplin 
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yang ketat dengan otoritas ada pada guru (Nana Sudjana, 2005: 

42)”. Suasana belajar yang demokratis memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk berpendapat saling bertukar pikiran antar siswa 

maupun dengan guru. Rudolf Dreikurs (Daryanto, 2006: 91), 

“menekankan pentingnya suasana kelas yang demokratis, dimana 

siswa diajar bertanggung jawab, siswa diperlakukan sebagai 

manusia yang mampu, berharga, adanya saling menghargai dan 

mempercayai”. 

Siswa belajar tidak hanya di sekolah saja, namun juga di 

rumah. Suasana rumah perlu diperhatikan agar anak dapat belajar 

dengan baik. Abu Ahmadi (2002: 289) menjelaskan bahwa 

“suasana rumah yang terlalu gaduh atau terlalu ramai tidak akan 

memberikan anak belajar dengan baik”. Suasana rumah yang 

nyaman perlu diciptakan oleh anggota keluarga. Slameto (2013: 

63) memaparkan, “…agar anak dapat belajar dengan baik perlulah 

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram”. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan fisik/nonsosial yang mengitari siswa terdiri dari tempat 

belajar, alat-alat belajar, dan suasana belajar. Lingkungan fisik 

yang nyaman dapat meningkatkan gairah belajar siswa. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Zulaekha (2015) dengan judul 

“Pengaruh Aspirasi Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 

2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aspirasi siswa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,670; r
2

x1y sebesar 0,449 dan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel sebesar 7,161 > 1,997. Pemanfaatan media 

pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 0,431; r
2

x2y sebesar 0,186 dan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar 3,793 > 1,997. Aspirasi siswa dan 

pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 

0,706; R
2

y(1,2) sebesar 0,498 dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 

30,738 > 3,15. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Noni Suci Aristyani (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Kondisi Siswa dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di 

SMK Muhammadiyah 1 Tempel”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi siswa terhadap motivasi 

belajar dengan rx1y sebesar 0,239; r
2

x1y sebesar 0,057 yang berarti bahwa 

kondisi siswa mempengaruhi motivasi belajar sebesar 5,7% dan 
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signifikansi 0,029 lebih kecil dari 0,05; terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar dengan rx2y sebesar 

0,243; r
2

x2y sebesar 0,059 yang berarti bahwa lingkungan belajar 

mempengaruhi motivasi belajar sebesar 5,9%; dan signifikansi 0,027 lebih 

kecil dari 0,05; terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi siswa dan 

lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa 

dengan R sebesar 0,301; R
2 

sebesar 0,091 yang artinya kondisi siswa dan 

lingkungan belajar secara bersama-sama mempengaruhi motivasi belajar 

sebesar 9,1% dan signifikansi 0,022 lebih kecil dari 0,05. 

Kedua penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, 

yaitu memiliki variabel motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat dan 

variabel aspirasi serta variabel lingkungan belajar sebagai variabel bebas. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut yaitu tempat, 

waktu, dan subjek penelitian.  

 

C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Aspirasi Siswa terhadap Motivasi Belajar 

Aspirasi atau cita-cita merupakan harapan atau keinginan untuk 

memperoleh prestasi yang lebih baik dari prestasi yang telah diperoleh. 

Keinginan untuk meraih prestasi yang lebih baik memberikan kekuatan 

atau energi dari dalam diri. Siswa akan terdorong melakukan berbagai 

usaha untuk meraih prestasi yang diharapkan. 
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Siswa yang telah memiliki aspirasi atau cita-cita yang jelas 

memiliki motivasi dalam belajarnya. Semakin tinggi tingkat aspirasi 

siswa, maka semakin besar motivasi siswa untuk belajar. Dorongan yang 

besar untuk melakukan berbagai kegiatan menjadi energi bagi siswa untuk 

melakukan usaha mencapai harapan atau keinginan menjadi yang lebih 

baik.  

2. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Motivasi Belajar 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang berada di 

sekitar siswa yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku siswa. 

Lingkungan belajar siswa terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan 

fisik. Lingkungan sosial yang menunjukkan kebiasaan belajar dan 

lingkungan fisik yang memadai akan memberikan semangat bagi siswa 

untuk belajar dengan baik. 

Lingkungan belajar yang kondusif memberikan dorongan bagi 

siswa untuk belajar dengan baik. Semakin kondusif lingkungan belajar 

yang berada di sekitar siswa, maka semakin tinggi motivasi siswa untuk 

belajar. Lingkungan belajar yang kondusif memberikan motivasi eksternal 

bagi siswa untuk belajar. 

3. Pengaruh Aspirasi Siswa dan Lingkungan Belajar terhadap Motivasi 

Belajar 

Aspirasi siswa merupakan faktor intrinsik atau faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa yang mendorong siswa untuk belajar. Aspirasi sangat 

mempengaruhi motivasi belajar. Siswa yang memiliki aspirasi tinggi akan 
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bergairah dan penuh semangat melakukan berbagai kegiatan sebagai usaha 

mencapai tujuan belajarnya. Selain itu, siswa sebagai bagian dari 

masyarakat tidak terlepas dari pengaruh lingkungan belajarnya. 

Lingkungan belajar sebagai faktor ekstrinsik siswa yang sangat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang kondusif 

akan memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar siswa. 

Aspirasi siswa dan lingkungan belajar dapat membantu siswa 

meningkatkan motivasi belajar menjadi tinggi. Semakin tinggi aspirasi 

siswa dan lingkungan belajar yang kondusif maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar siswa. 

 

D. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian merupakan gagasan yang menunjukkan adanya 

pengaruh antara variabel yang diteliti untuk memecahkan masalah penelitian. 

Pada penelitian ini akan menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) yang dapat digambarkan dengan skema 

sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
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Keterangan: 

X1   : Aspirasi Siswa 

X2   : Lingkungan Belajar 

Y  : Motivasi Belajar 

: Pengaruh variabel bebas (aspirasi dan lingkungan belajar) 

terhadap variabel terikat (motivasi belajar) secara sendiri-sendiri 

: Pengaruh variabel bebas (aspirasi dan lingkungan belajar) 

terhadap variabel terikat (motivasi belajar) secara bersama-sama 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh positif aspirasi terhadap motivasi belajar siswa Kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

2. Terdapat pengaruh positif lingkungan belajar terhadap motivasi belajar 

siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

3. Terdapat pengaruh positif aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-

sama terhadap motivasi belajar siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ex post facto. Penelitian 

ex post facto yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 

timbulnya peristiwa itu tanpa adanya perlakuan atau manipulasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya pengaruh antara 

aspirasi siswa dan lingkungan belajar sebagai variabel bebas terhadap 

motivasi belajar sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data akan diwujudkan dalam bentuk angka dan 

analisisnya menggunakan analisis statistik. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Yogyakarta yang 

beralamat di Jalan Kemetiran Kidul 35 Pringgokusuman, Gedongtengen, 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 

2016.  

 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini yaitu motivasi 

belajar yang diberi simbol Y. 
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2. Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini yaitu aspirasi 

dan lingkungan belajar. Aspirasi sebagai variabel bebas pertama diberi 

simbol X1. Lingkungan belajar sebagai bariabel bebas kedua diberi sombol 

X2.  

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong siswa untuk 

melakukan berbagai kegiatan sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar siswa yang tinggi dapat dilihat dari sikap dan tingkah 

laku. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi ditunjukkan dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet menghadapi kesulitan 

c. Lebih senang bekerja mandiri 

d. Dapat mempertahankan pendapatnya 

e. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

f. Senang mencari dan memecahkan soal-soal 

g. Memiliki upaya untuk memelihara motivasi belajar 

2. Aspirasi 

Aspirasi atau cita-cita merupakan harapan atau keinginan siswa 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. Masing-

masing siswa memiliki aspirasi yang berbeda-beda, begitu juga dengan 
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tingkat aspirasi yang dimiliki. Tingkat aspirasi siswa, dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

1) Upaya siswa untuk mencapai tujuan dan mengatasi hambatan 

2) Harapan atau keinginan siswa dalam belajar 

3) Harapan siswa terhadap orang-orang di sekitarnya 

4) Ketetapan hati siswa terhadap harapan atau keinginannya 

3. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang berada di 

sekitar siswa yang dapat mempengaruhi proses perubahan tingkah laku 

siswa. Lingkungan yang mempengaruhi belajar siswa ada dua, yaitu 

lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial atau fisik. Lingkungan sosial 

terdiri dari orang tua, guru dan teman sekelas. Lingkungan nonsosial 

meliputi tempat belajar, alat-alat belajar (di sekolah dan di rumah), dan 

suasana belajar (di sekolah dan di rumah).  

 

E. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016. Populasi penelitian berjumlah 63 siswa yang terdiri atas kelas X 

AP1 sebanyak 31 siswa dan X AP2 sebanyak 32 siswa.   

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Penyebaran kuesioner 

Penyebaran kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang 

motivasi belajar, aspirasi, dan lingkungan belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa jumlah 

siswa, profil sekolah, visi, dan misi SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuesioner atau angket yang disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel. 

Kuesioner menggunakan item tertutup. Setiap pertanyaan atau pernyataan 

disertai dengan alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. 

Alat pengukur yang digunakan yaitu menggunakan skala likert. Skala 

ini digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat siswa dengan mengajukan 

pertanyaaan atau pernyataan dengan memberikan alternatif jawaban yang 

dapat dipilih salah satu.  Pilihan jawaban tersebut antara lain Selalau (SL), 

Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Alternatif 

jawaban tersebut diberi bobot untuk mengetahui skor dari jawaban responden 

dan untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif agar dapat 

dianalisis menggunakan analisis statistik. Pembobotan pilihan atau alternatif 

jawaban pada skala likert dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 

Pernyataan Positif 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-Kadang (KK) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

Penyusunan kuesioner berdasarkan kisi-kisi yang berasal dari indikator 

masing-masing variabel. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu 

motivasi belajar, aspirasi, dan lingkungan belajar. 

Kisi-kisi instrumen motivasi belajar disusun berdasarkan indikator 

motivasi belajar. Instrumen motivasi belajar dijabarkan menjadi 26 butir 

pernyataan. Kisi-kisi instrumen pada variabel motivasi belajar dapat dilihat 

pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Tekun menghadapi tugas 1,2,3,4,5 5 

2 Ulet menghadapi kesulitan 6,7,8,9 4 

3 Lebih senang bekerja mandiri 10,11,12 3 

4 Dapat mempertahankan pendapatnya 13,14,15 3 

5 Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini 

16,17,18 3 

6 Senang mencari dan memecahkan 

soal-soal 

19,20,21 3 

7 Memiliki upaya untuk memelihara 

motivasi belajar 

22,23,24,25,26 5 

Jumlah 26 

 

Kisi-kisi instrumen aspirasi siswa disusun berdasarkan indikator 

aspirasi siswa. Instrumen aspirasi siswa dijabarkan menjadi 17 butir 

pernyataan. Kisi-kisi instrumen pada variabel aspirasi dapat dilihat pada tabel 

4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Aspirasi 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Upaya siswa untuk mencapai tujuan dan 

mengatasi hambatan 

1,2,3,4 4 

2 Harapan atau keinginan siswa dalam 

belajar 

5,6,7,8,9 5 

3 Harapan siswa terhadap orang-orang di 

sekitarnya 

10,11,12,13 4 

4 Ketetapan hati siswa terhadap harapan 

atau keinginannya 

14,15,16,17 4 

Jumlah 17 

 

Kisi-kisi instrumen lingkungan belajar disusun berdasarkan indikator 

lingkungan belajar. Instrumen lingkungan belajar dijabarkan menjadi 23 butir 

pernyataan. Kisi-kisi instrumen pada variabel lingkungan belajar dapat dilihat 

pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Orang tua 1,2,3 3 

2 Guru 4,5,6 3 

3 Teman Sekelas 7,8,9 3 

4 Tempat Belajar 10,11,12,13 4 

5 Alat-alat Belajar 

(sekolah dan rumah) 

14,15,16,17,18,19 
6 

6 Suasana Belajar 

(sekolah dan rumah) 

20,21,22,23 
4 

Jumlah 23 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan untuk memperoleh instrumen penelitian 

yang valid dan reliabel agar data yang diperoleh dapat mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. Uji coba instrumen dilakukan pada populasi lain yang 

memiliki kesamaan karakteristik dengan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta. Uji coba instrumen 
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dilakukan pada siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

2 (XAP2) SMK Negeri 7 Yogyakarta sebanyak 32 siswa. Kedua sekolah 

tersebut memiliki kesamaan lokasi yang terletak di kota Yogyakarta dan sama-

sama menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  Uji coba 

instrumen dilakukan dengan menggunakan dua pengujian sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat validitas 

instrumen penelitian. Kuesioner sebagai intrumen penelitian dapat 

dikatakan valid apabila daftar pertanyaan atau pernyataan mampu 

menghasilkan data yang tepat dari variabel yang diteliti. Uji validitas 

menggunakan korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

dengan rumus sebagai berikut: 

  

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

 = jumlah skor dari butir pernyataan 

 = jumlah skor total pernyataan 

 = jumlah responden 

 = jumlah perkalian antara skor butir X dan skor butir Y 

 = jumlah kuadrat dari skor butir  

 = jumlah kuadrat dari skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

 

Butir soal instrumen dapat dikatakan valid apabila rhitung lebih besar 

atau sama dengan rtabel dengan taraf signifikansi sebesar 5%, namun 
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apabila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka butir soal instrumen dinyatakan 

gugur. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen 

menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows dapat diketahui 

bahwa variabel motivasi belajar (Y) memiliki 6 butir pernyataan gugur, 

variabel aspirasi (X1) tidak ada pernyataan yang gugur, dan variabel 

lingkungan belajar (X2) memiliki 3 pernyataan gugur. Ringkasan hasil uji 

validitas dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Nomor 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Valid 

Motivasi 

Belajar (Y) 
26 6 

1, 2, 4, 12, 

16, 23 
20 

Aspirasi (X1) 17 0 - 17 

Lingkungan 

Belajar (X2) 
23 3 

3, 12, 23 
20 

Sumber: Data primer yang diolah  

Butir pernyataan yang tidak valid pada masing-masing variabel 

tidak digunakan dalam kuesioner penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat 

ukur penelitian. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila hasil 

pengukuran menunjukkan hasil yang tetap meskipun dilakukan 

pengambilan berkali-kali dalam waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
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Keterangan: 

  = reliabilitas instrumen 

  = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

  = jumlah varians butir 

  = varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 

 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan  kemudian 

diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi yang dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya nilai r Interpresasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

(Sugiyono, 2009: 184) 

Apabila nilai rhitung lebih dari atau sama dengan 0,600 maka 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel. Apabila nilai rhitung lebih 

kecil dari 0,600 maka instrumen penelitian tidak reliabel.  

Perhitungan uji validitas instrumen menggunakan program SPSS 

versi 20.0 for Windows menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar (Y), 

aspirasi (X1), dan lingkungan belajar (X2) dikatakan reliabel. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No Variabel 

Koefisien 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Reliabilitas 

1 Motivasi Belajar (Y) 0,885 Sangat kuat 

2 Aspirasi (X1) 0,873 Sangat kuat 

3 Lingkungan Belajar (X2) 0,867 Sangat kuat 

Sumber: Data primer yang diolah 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, sehingga 

dapat diketahui sebaran datanya. Variabel yang dijelaskan dalam 

penelitian ini meliputi motivasi belajar, aspirasi siswa, dan lingkungan 

belajar. Menggunakan analisis deskriptif dapat diketahui rata-rata (mean), 

median, modus, standar deviasi, tabel distribusi frekuensi, histogram, tabel 

kecenderungan masing-masing variabel, dan pie chart.  

a. Rata-rata (mean) 

Rata-rata atau mean merupakan teknik penjelasan kelompok 

yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus 

yang digunakan untuk mencari mean yaitu: 

 =  

Keterangan: 

 = Mean (rata-rata) 

 = Epsilon (baca jumlah) 

 = Nilai x ke I sampai ke n 

 = jumlah individu 

(Sugiyono, 2012: 49) 

 

b. Median 

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 

urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
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yang terbesar sampai yang terkecil.  

(Sugiyono, 2012: 48) 

 

c. Modus 

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 

atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut.  

(Sugiyono, 2012: 47) 

d. Standar deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku merupakan ukuran 

variabilitas (penyebaran) skor yang didasarkan pada kuadrat 

penyimpangan tiap skor dari rata-rata hitung.  

(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 2015: 80) 

e. Tabel distribusi frekuensi 

1) Menentukan kelas interval 

Menentukan kelas interval menggunakan rumus Sturgess 

sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 

K = jumlah kelas interval 

n = jumlah data 

log = logaritma 

(Sugiyono, 2012: 35) 

 

2) Menghitung rentang data 

Menghitung rentang data menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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 =  

Keterangan: 

 = rentang 

 = data terbesar dalam kelompok 

 = data terkecil dalam kelompok 

(Sugiyono, 2012: 55) 

 

3) Menghitung panjang kelas 

Menghitung panjang kelas menggunakan rumus: 

Panjang kelas =  

(Sugiyono, 2012: 36) 

f. Histogram  

Histogram merupakan sebuh grafik frekuensi yang menyajikan 

data-data ke dalam bentuk deretan kolom empat persegi panjang yang 

digambarkan dari kiri ke kanan. Alas dari empat persegi panjang 

merupakan kelas atau interval angka sebanyak kelas data yang 

bersangkutan, sedang tingginya menunjukkan besarnya frekuensi tiap 

kelas atau kelas interval data.  

(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, & Marzuki, 2015: 40) 

g. Tabel kecenderungan masing-masing variabel 

Kecenderungan variabel dilakukan dengan pengkategorian skor 

yang diperoleh menggunakan Mean Ideal (Mi) dan nilai Standar 

Deviasi Ideal (SDi). Rumus yang digunakan untuk mencari mean ideal 

(Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yaitu: 

Mi  =  (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 
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SDi =  (Skor tertinggi ideal – Skor terendah ideal) 

Kedudukan masing-masing variabel ditentukan berdasarkan 

pengelompokkan 4 ranking sebagai berikut: 

1) Kategori sangat tinggi  = X≥(Mi+1.SDi) 

2) Kategori tinggi  = Mi≤X<(Mi+1.SDi) 

3) Kategori rendah  = (Mi-1.SDi)≤X<Mi 

4) Kategori sangat rendah = X<(Mi-1.SDi) 

(Djemari Mardapi, 2008: 123) 

h. Pie chart 

Penyajian data hasil penelitian menggunakan diagram 

lingkaran atau pie chart. Diagram lingkaran digunakan untuk 

membandingkan data dari berbagai kelompok. 

(Sugiyono, 2012: 43) 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui variabel bebas (X) 

dengan varibel terikat (Y) memiliki hubungan yang linier atau tidak. 

Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F pada taraf 

signifikansi 5%. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

   

Keterangan:  

  = harga bilangan F untuk garis regresi 

  = rerata kuadrat garis regresi 
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  = rerata kuadrat residu 

(Sutrisno Hadi, 2004: 13) 

 

Menentukan hubungan linier antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) yaitu menggunakan harga koefisien signifikansi 

pada Deviation from Linearity. Apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05 

(P>0,05), maka masing-masing variabel bebas memiliki hubungan 

yang linier dengan variabel terikat. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel bebas yang satu dengan variabel 

bebas yang lain. Rumus yang digunakan untuk uji multikolinieritas 

yaitu: 

 

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

  = jumlah skor dari butir pernyataan 

  = jumlah skor total pernyataan 

  = jumlah responden 

 = jumlah perkalian antara skor butir X dan skor butir Y 

 = jumlah kuadrat dari skor butir   

 = jumlah kuadrat dari skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

 

Multikolinieritas atau hubungan antar variabel bebas dapat 

terjadi apabila koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 

0,800. Apabila koefisien korelasi lebih kecil atau sama dengan 0,800 

maka tidak ada hubungan antar variabel bebas. Ada atau tidaknya 
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multikolinieritas antar variabel bebas berdampak pada uji regresi 

ganda. Apabila terdapat multikolinieritas antar variabel bebas, maka 

uji regresi ganda tidak dapat dilanjutkan, namun apabila tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel bebas, maka uji regresi ganda dapat 

dilanjutkan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 

besarnya korelasi antara masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis pertama yaitu pengaruh aspirasi siswa (X1) 

terhadap motivasi belajar (Y) dan hipotesis kedua yaitu pengaruh 

lingkungan belajar (X2) terhadap motivasi belajar (Y) diuji dengan 

analisis regresi sederhana. Langkah-langkah dalam analisis regresi 

sederhana adalah sebagai berikut: 

1) Mencari kriterium 

Y = aX + K 

Keterangan: 

Y = kriterium 

a = bilangan koefisien prediktor 

X = prediktor 

K = bilangan konstan 

(Sutrisno Hadi, 2004:5) 

 

2) Mencari koefisien korelasi rx1y dan rx2y menggunakan teknik 

korelasi tangkar dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

 =  
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Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara X dan Y 

 = jumlah produk antara X dan Y 

 = jumlah kuadrat skor prediktor X 

 = jumlah kuadrat skor kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 4) 

 

 

3) Mencari koefisien determinasi R
2

x1y dan R
2

x2y  

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis 

regresi. Garis regresi mampu menjelaskan besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan 

adalah: 

 =  

 =  

Keterangan: 

 = koefisien determinasi antara X1 terhadap Y 

 = koefisien determinasi antara X2 terhadap Y 

 = koefisien prediktor X1 

 = koefisien prediktor X2 

 = jumlah kuadrat kriterium Y 

 = jumlah produk antara X1 terhadap Y 

 = jumlah produk antara X2 terhadap Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

 

4) Menguji keberartian regresi ganda menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 =  

Keterangan: 
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 = harga F garis regresi 

 = cacah kasus 

 = cacah prediktor 

 = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-

prediktor 

(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 

 

Apabila nilai Fhitung berada pada taraf signifikansi kurang 

dari 0,05 atau P<0,05, maka variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji hipotesis 

ketiga yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh aspirasi siswa (X1) 

dan lingkungan belajar (X2) secara bersama-sama terhadap motivasi 

belajar (Y). Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi 

berganda adalah: 

1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor dengan rumus: 

Y = a1X1 + a2X2 + K 

Keterangan: 

Y = kriterium 

X1 = prediktor 1 

X2 = prediktor 2 

a1 = koefisien prediktor 1 

a2 = koefisien prediktor 2 

K = bilangan konstan/konstanta 

(Sutrisno Hadi, 2004: 18) 

 

2) Mencari koefisien korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan 

Y menggunakan teknik korelasi tangkar dari Pearson sebagai 

berikut: 
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 =  

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 

 = koefisien prediktor X1 

 = koefisien prediktor X2 

 = jumlah produk antara X1 dan Y 

 = jumlah produk antara X2 dan Y 

 = jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

 

3) Mencari koefisien determinasi antara prediktor (variabel X1 dan 

variabel X2) dengan kriterium (variabel Y), menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

                

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 

 = koefisien prediktor X1 

 = koefisien prediktor X2 

 = jumlah produk antara X1 dan Y 

 = jumlah produk antara X2 dan Y 

 = jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

 

4) Menguji keberartian regresi ganda menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 =  

Keterangan: 

 = harga F garis regresi 
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 = cacah kasus 

 = cacah prediktor 

  = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-

prediktor 

(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 

 

Apabila hasil Fhitung berada pada taraf signifikansi kurang 

dari 5% atau P<0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Yogyakarta yang beralamat 

di Jalan Kemetiran Kidul 35, Pringgokusuman, Gedongtengen, 

Yogyakarta. SMK Negeri 1 Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki 

akreditasi A. SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki 3 Kompetensi Keahlian, 

yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Pemasaran. Adapun visi 

dan misi SMK Negeri 1 Yogyakarta sebagai berikut: 

a. Visi 

“Menghasilkan tamatan yang mampu bersaing dalam era global, 

bertaqwa, dan berbudaya”. 

b. Misi 

1) Melaksanakan manajemen sekolah yang mengacu pada ISO 9001: 

2008. 

2) Menerapkan dan mengembangkan kurikulum SMK Negeri 1 

Yogyakarta 

3) Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia yang kompetitif. 

4) Menanamkan nilai-nilai budaya, iman dan taqwa dalam setiap 

kegiatan sekolah. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner disajikan 

dalam bentuk deskripsi data penelitian. Deskripsi data dalam penelitian ini 

meliputi rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, tabel distribusi 

frekuensi, histogram, tabel kecenderungan masing-masing variabel, dan 

pie chart. 

 Responden dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta sebanyak 63 siswa dengan rincian pada tabel 9 sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Jumlah Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran SMKN 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Kelas Jumlah Siswa 

X AP1 31 

X AP2 32 

Jumlah 63 

 

a. Motivasi Belajar 

Data variabel motivasi belajar diperoleh dari penyebaran 

kuesioner yang berisi 20 butir penyataan positif. Pengukuran yang 

digunakan pada  kuesioner yaitu skala likert yang menyediakan 4 

alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KK), dan Tidak Pernah (TP). Skor maksimal dari alternatif jawaban 

yaitu 4 dan skor minimal yaitu 1. Jumlah skor tertinggi ideal yang 

dapat diperoleh yaitu 80 dan skor terendah ideal yang diperoleh yaitu 

20. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran koesioner dan 
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telah dilakukan olah data menggunakan program SPSS versi 20.0 for 

Windows, diketahui bahwa skor tertinggi 67, skor terendah 37, rata-rata 

(mean) 51,41, median 50, modus 47, dan standar deviasi 6,829. 

Distribusi frekuensi pada variabel motivasi belajar (Y) dapat dilihat 

pada tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) 

No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase 

1 37 – 41 4 6,35% 

2 42 – 46 7 11,11% 

3 47 – 51 27 42,86% 

4 52 – 56 9 14,29% 

5 57 – 61 10 15,87% 

6 62 – 66 5 7,93% 

7 67 – 71 1 1,59% 

Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar (Y) 

memiliki 7 kelas. Masing-masing kelas memiliki rentang sebanyak 5 

skor. Tabel tersebut menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kelas 

interval 37-41 sebanyak 4 siswa atau 6,35%. Siswa yang berada pada 

kelas interval 42-46 sebanyak 7 siswa atau 11,11%. Siswa yang berada 

pada kelas interval 47-51 sebanyak 27 atau 42,86%. Siswa yang berada 

pada kelas interval 52-56 sebanyak 9 siswa atau 14,29%. Siswa yang 

berada pada kelas interval 57-61 sebanyak 10 siswa atau 15,87%. 

Siswa yang berada pada kelas interval 62-66 sebanyak 5 siswa atau 

7,93%. Siswa yang berada pada kelas interval 67-71 sebanyak 1 siswa 

atau 1,59%. Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar (Y) 

dapat digambarkan dengan histogram pada gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi 

Variabel Motivasi Belajar (Y) 

 

Data hasil penelitian variabel motivasi belajar digolongkan 

menjadi 4 kategori untuk mengetahui kecenderungan variabel motivasi 

belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut:  

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Motivasi 

Belajar (Y) 

No Rentang Skor Jumlah Persentase Kategori 

1 ≥60 9 14,28% Sangat Tinggi 

2 50-59 24 38,10% Tinggi 

3 40-49 27 42,86% Rendah 

4 20-39 3 4,76% Sangat Rendah 

Jumlah 63 100%  

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 11 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 

variabel motivasi belajar (Y) siswa yang berada pada rentang skor 

lebih dari atau sama dengan 60 (≥60) sebanyak 9 atau 14,28% masuk 

dalam kategori sangat tinggi. Motivasi belajar (Y) siswa yang berada 

pada rentang skor 50 sampai dengan 59 (50-59) sebanyak 24 siswa 
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atau 38,10% masuk dalam kategori  tinggi. Motivasi belajar (Y) siswa 

yang berada pada rentang skor 40 sampai dengan 49 (40-49) sebanyak 

27 siswa atau 42,86% masuk dalam kategori  rendah. Motivasi belajar 

(Y) siswa yang berada pada rentang skor 20 sampai dengan 39 (20-39) 

sebanyak 3 siswa atau 4,76% masuk dalam kategori sangat rendah. 

Kecenderungan variabel motivasi belajar (Y) siswa dapat 

disajikan dalam pie chart pada gambar 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 

Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Pie chart pada gambar 3 menunjukkan bahwa 14,28% siswa 

memiliki kecenderungan motivasi belajar sangat tinggi. Sebanyak 

38,10% siswa memiliki kecenderungan motivasi belajar tinggi. 

Sebanyak 42,86% siswa memiliki kecenderungan motivasi belajar 

rendah. Sebanyak 4,76% siswa memiliki kecenderungan motivasi 

belajar sangat rendah. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 berada pada kategori rendah. 

Variabel motivasi belajar masih terdapat 3 indikator yang 

memiliki nilai rendah yaitu indikator ulet menghadapi kesulitan, 

dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang mencari dan 

memecahkan soal-soal. Indikator ulet menghadapi kesulitan memiliki 

nilai rendah pada butir pernyataan 3 yang dapat dilihat pada tabel 12 

sebagai berikut:  

Tabel 12. Penyelesaikan Kesulitan yang Dihadapi dalam Belajar 

No Tingkat Penyelesaikan 

Kesulitan yang dihadapi 

dalam belajar 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

1 Selalu (SL) 1 1,59% 

2 Sering (SR) 16 25,40% 

3 Kadang-Kadang (KK) 44 69,84% 

4 Tidak Pernah (TP) 2 3,17% 

 Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 12 menunjukkan bahwa siswa yang selalu 

menyelesaikan kesulitan dalam belajar sebanyak 1 siswa atau 1,59%. 

Siswa yang sering menyelesaikan kesulitan dalam belajar sebanyak 

16 siswa atau 25,40%. Siswa yang kadang-kadang menyelesaikan 

kesulitan dalam belajar sebanyak 44 siswa atau 69,84%. Siswa yang 

tidak pernah menyelesaikan kesulitan dalam belajar sebanyak 2 siswa 

atau 3,17%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

penyelesaikan kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar masih 

kadang-kadang. 
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Indikator dapat mempertahankan pendapatnya memiliki nilai 

rendah pada butir pernyataan 9 yang dapat dilihat pada tabel 13 

sebagai berikut:  

Tabel 13. Percaya Diri Mengajukan Pendapat saat Berdiskusi  

No Tingkat Percaya Diri 

Mengajukan Pendapat saat 

Berdiskusi 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

1 Selalu (SL) 10 15,87% 

2 Sering (SR) 14 22,22% 

3 Kadang-Kadang (KK) 38 60,32% 

4 Tidak Pernah (TP) 1 1,59% 

 Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 13 menunjukkan bahwa siswa yang selalu percaya diri 

mengajukan pendapat saat berdiskusi sebanyak 10 siswa atau 

15,87%. Siswa yang sering percaya diri mengajukan pendapat saat 

berdiskusi sebanyak 14 siswa atau 22,22%. Siswa yang kadang-

kadang percaya diri mengajukan pendapat saat berdiskusi sebanyak 

38 siswa atau 60,32%. Siswa yang tidak pernah percaya diri 

mengajukan pendapat saat berdiskusi sebanyak 1 siswa atau 1,59%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

masih kadang-kadang percaya diri mengajukan pendapat saat 

berdiskusi. 

Indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal memiliki 

nilai rendah pada butir pernyataan 15 yang dapat dilihat pada tabel 14 

sebagai berikut:  
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Tabel 14. Mencari Contoh Soal-soal Pelajaran dari Berbagai Sumber 

No Tingkat Mencari contoh 

soal-soal pelajaran dari 

berbagai sumber 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

1 Selalu (SL) 2 3,17% 

2 Sering (SR) 6 9,52% 

3 Kadang-Kadang (KK) 44 69,85% 

4 Tidak Pernah (TP) 11 17,46% 

 Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 14 menunjukkan bahwa siswa yang selalu mencari 

contoh soal-soal pelajaran dari berbagai sumber sebanyak 2 siswa 

atau 3,17%. Siswa yang sering mencari contoh soal-soal pelajaran 

dari berbagai sumber sebanyak 6 siswa atau 9,52%. Siswa yang 

kadang-kadang mencari contoh soal-soal pelajaran dari berbagai 

sumber sebanyak 44 siswa atau 69,85%. Siswa yang tidak pernah 

mencari contoh soal-soal pelajaran dari berbagai sumber sebanyak 11 

siswa atau 17,46%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa masih kadang-kadang dalam mencari 

contoh soal-soal pelajaran dari berbagai sumber. 

 

b. Aspirasi 

Data variabel aspirasi diperoleh dari hasil penyebaran 

kuesioner yang berisi 17 butir pernyataan positif. Pengukuran yang 

digunakan pada  kuesioner yaitu skala likert yang menyediakan 4 

alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KK), dan Tidak Pernah (TP). Skor maksimal dari alternatif jawaban 

yaitu 4 dan skor minimal yaitu 1. Jumlah skor tertinggi ideal yang 
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dapat diperoleh yaitu 68 dan skor terendah ideal yang diperoleh yaitu 

17. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran koesioner dan 

telah dilakukan olah data menggunakan program SPSS versi 20.0 for 

Windows, diketahui bahwa skor tertinggi 68, skor terendah 40, rata-

rata (mean) 52,40, median 53, modus 53, dan standar deviasi 7,250. 

Distribusi frekuensi pada variabel aspirasi (X1) dapat dilihat pada 

tabel 15 sebagai berikut: 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi (X1) 

No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase 

1 40 – 44  11 17,46% 

2 45 – 49 12 19,05% 

3 50 – 54  14 22,22% 

4 55 – 59  16 25,40% 

5 60 – 64 6 9,52% 

6 65 – 69 4 6,35% 

Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Tabel distribusi frekuensi variabel aspirasi (X1) terdiri dari 6 

kelas. Masing-masing kelas memiliki panjang kelas 5 skor. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang berada 

pada kelas interval 40-44 sebanyak 11 siswa atau 17,46%. Siswa 

yang berada pada kelas interval 45-49 sebanyak 12 siswa atau 

19,05%. Siswa yang berada pada kelas interval 50-54 sebanyak 14 

siswa atau 22,22%. Siswa yang berada pada kelas interval 55-59 

sebanyak 16 siswa atau 25,40%. Siswa yang berada pada kelas 

interval 60-64 sebanyak 6 siswa atau 9,52%. Siswa yang berada pada 

kelas interval 65-69 sebanyak 4 siswa atau 6,35%. Tabel distribusi 
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frekuensi aspirasi (X1) dapat digambarkan dengan histogram pada 

gambar 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi 

Variabel Aspirasi (X1) 

 

Data hasil penelitian variabel aspirasi digolongkan menjadi 4 

kategori untuk mengetahui kecenderungan variabel aspirasi siswa 

yang dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut:  

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Aspirasi (X1) 

No Rentang 

Skor 

Jumlah Persentase Kategori 

1 ≥52 36 57,14% Sangat Tinggi 

2 43-51 21 33,34% Tinggi 

3 34-42 6 9,52% Rendah 

4 17-33 0 0% Sangat Rendah 

 Jumlah 63 100%  

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 16 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 

variabel aspirasi (X1) siswa yang berada pada rentang rentang skor 

lebih dari atau sama dengan 52 (≥52) sebanyak 36 siswa atau 57,14% 
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masuk dalam kategori  sangat tinggi. Aspirasi (X1) siswa yang berada 

pada rentang skor antara 43 sampai dengan 51 (43-51) sebanyak 21 

siswa atau 33,34% masuk dalam kategori  tinggi. Aspirasi (X1) siswa 

yang berada pada rentang skor antara 34 sampai dengan 42 (34-42) 

sebanyak 6 siswa atau 9,52% masuk dalam kategori rendah. Tidak ada 

siswa yang berada pada rentang skor antara 17 sampai dengan 33 (17-

33) atau tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah. 

Kecenderungan variabel aspirasi (X1) siswa dapat disajikan dalam pie 

chart pada gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan 

Variabel Aspirasi (X1) 

 

 

Pie chart pada gambar 5 menunjukkan bahwa 57,14% siswa 

memiliki kecenderungan aspirasi sangat tinggi. Sebanyak 33,34% 

siswa memiliki kecenderungan aspirasi tinggi. Sebanyak 9,52% siswa 

memiliki kecenderungan aspirasi rendah. Berdasarkan uraian tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa aspirasi siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 berada pada kategori sangat tinggi. 

 

c. Lingkungan Belajar 

Data variabel lingkungan belajar diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner yang berisi 20 butir pernyataan positif. Jumlah 

responden sebanyak 63 siswa. Pengukuran yang digunakan pada  

kuesioner yaitu skala likert yang menyediakan 4 alternatif jawaban 

yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak 

Pernah (TP). Skor maksimal dari alternatif jawaban yaitu 4 dan skor 

minimal yaitu 1. Jumlah skor tertinggi ideal yang dapat diperoleh 

yaitu 80 dan skor terendah ideal yang dapat diperoleh yaitu 20. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran koesioner dan telah 

dilakukan olah data menggunakan program SPSS versi 20.0 for 

Windows, diketahui bahwa skor tertinggi 71, skor terendah 36, rata-

rata (mean) 52,08, median 50, modus 48, dan standar deviasi 7,815. 

Distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar dapat dilihat pada 

tabel 17 sebagai berikut: 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

No Kelas Interval Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1 36 – 41 3 4,76% 

2 42 – 47 15 23,81% 

3 48 – 53 25 39,68% 

4 54 – 59 8 12,70% 

5 60 – 66 7 11,11% 

6 67 – 72 5 7,94% 

Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar (X2) 

terdiri dari 6 kelas. Masing-masing kelas memiliki panjang kelas 6 

skor. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang 

berada pada kelas interval 36-41 sebanyak 3 siswa atau 4,76%. Siswa 

yang berada pada kelas interval 42-47 sebanyak 15 siswa atau 

23,81%. Siswa yang berada pada kelas interval 48-53 sebanyak 25 

siswa atau 39,68%. Siswa yang berada pada kelas interval 54-59 

sebanyak 8 siswa atau 12,70%. Siswa yang berada pada kelas interval 

60-66 sebanyak 7 siswa atau 11,11%. Siswa yang berada pada kelas 

interval 67-72 sebanyak 5 siswa atau 7,94%. Tabel distribusi 

frekuensi lingkungan belajar (X2) dapat digambarkan dengan 

histogram pada gambar 6 sebagai berikut: 
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Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi 

Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

 

Data hasil penelitian variabel lingkungan belajar digolongkan 

menjadi 4 kategori untuk mengetahui kecenderungan variabel 

lingkungan belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 18 sebagai 

berikut:  

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Lingkungan 

Belajar (X2) 

No Rentang 

Skor 

Jumlah Persentase Kategori 

1 ≥60 12 19,05% Sangat Kondusif 

2 50-59 22 34,92% Kondusif 

3 40-49 26 41,27% Kurang Kondusif 

4 20-39 3 4,76% Sangat Kurang Kondusif 

 Jumlah 63 100%  

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 18 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 

variabel lingkungan belajar (X2) siswa yang berada pada rentang 

skor lebih dari atau sama dengan 60 (≥60) sebanyak 12 siswa atau 
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19,05% masuk dalam kategori  sangat kondusif. Lingkungan belajar 

(X2) siswa yang berada pada rentang skor antara 50 sampai dengan 

59 (50-59) sebanyak 22 siswa atau 34,92% masuk dalam kategori  

kondusif. Lingkungan belajar (X2) siswa yang berada pada rentang 

skor 40 sampai dengan 49 (40-49) sebanyak 26 siswa atau 41,27% 

masuk dalam kategori  kurang kondusif. Lingkungan belajar (X2) 

siswa yang berada pada rentang skor antara 20 sampai dengan 39 

(20-39) sebanyak 3 siswa atau 4,76% masuk dalam kategori sangat 

kurang kondusif. Kecenderungan variabel lingkungan belajar (X2) 

siswa dapat disajikan dalam pie chart pada gambar 7 sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel 

Lingkungan Belajar (X2) 

 

 

Pie chart menunjukkan bahwa 19,05% siswa memiliki 

kecenderungan lingkungan belajar sangat kondusif. Sebanyak 34,92% 

siswa memiliki kecenderungan lingkungan belajar kondusif. 
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Sebanyak 41,27% siswa yang memiliki kecenderungan lingkungan 

belajar kurang kondusif. Sebanyak 4,76% siswa memiliki 

kecenderungan lingkungan belajar sangat kurang kondusif. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 berada pada 

kategori kurang kondusif. 

Variabel lingkungan belajar masih terdapat 1 indikator yang 

memiliki nilai rendah yaitu teman sekelas. Indikator teman sekelas 

memiliki nilai rendah pada butir pernyataan 8 yang dapat dilihat pada 

tabel 19 sebagai berikut:  

Tabel 19. Teman Sekelas Mengajak Belajar Bersama 

No Tingkat Teman Sekelas 

Mengajak Belajar 

Bersama 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

1 Selalu (SL) 0 0% 

2 Sering (SR) 18 28,57% 

3 Kadang-Kadang (KK) 43 68,26% 

4 Tidak Pernah (TP) 2 3,17% 

 Jumlah 63 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 19 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang selalu 

diajak belajar bersama oleh teman sekelasnya. Siswa yang sering 

diajak belajar bersama oleh teman sekelasnya sebanyak 18 siswa atau 

28,57%. Siswa yang kadang-kadang diajak belajar bersama oleh 

teman sekelasnya sebanyak 43 siswa atau 68,26%. Siswa yang tidak 

pernah diajak belajar bersama oleh teman sekelasnya sebanyak 2 

siswa atau 3,17%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 
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sebagian besar siswa masih kadang-kadang diajak belajar bersama 

oleh teman sekelasnya.  

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Uji 

prasyarat analisis pada penelitian ini meliputi uji linieritas dan uji 

multikolinieritas.  

1. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara masing-masing variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Perhitungan uji linieritas pada penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows. Hubungan yang 

linier terjadi apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari tingkat alpha 

yang digunakan yaitu 5% atau 0,05. Hasil perhitungan uji linieritas dapat 

dilihat pada tabel 20 sebagai berikut: 

  Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 

No Variabel 
Signifikansi 

(Sig.) 
Alpha Keterangan 

1 Aspirasi (X1) dengan 

Motivasi Belajar (Y) 
0,588 0,05 Linier 

2 Lingkungan Belajar 

(X2) dengan Motivasi 

Belajar (Y) 

0,552 0,05 Linier 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 20 menunjukkan bahwa variabel aspirasi (X1) dengan 

motivasi belajar (Y) memiliki hubungan yang linier, karena nilai Sig. lebih 

besar dari alpha yaitu 0,588 > 0,05. Variabel lingkungan belajar (X2) 
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dengan motivasi belajar (Y) memiliki hubungan yang linier, karena nilai 

Sig. lebih besar dari alpha yaitu 0,552 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas (X) memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel terikat (Y). 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan 

antar variabel bebas, yaitu antara aspirasi (X1) dengan lingkungan belajar 

(X2). Multikolinieritas dapat terjadi apabila nilai koefisien korelasi antar 

variabel bebas lebih besar dari 0,800. Apabila nilai koefisien korelasi antar 

variabel bebas lebih kecil dari 0,800, maka tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel bebas. Perhitungan uji multikolinieritas menggunakan 

program SPSS versi 20.0 for Windows. Rangkuman hasil perhitungan uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 

Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel X1 X2 Keterangan 

Aspirasi (X1) 1 0,407 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Lingkungan Belajar (X2) 0,407 1 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber: Data primer yang diolah 

Hasil perhitungan uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antara variabel aspirasi (X1) dengan varibel 

lingkungan belajar (X2), sehingga uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi dapat dilakukan. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana untuk 

hipotesis pertama dan hipotesis kedua serta menggunakan analisis regresi 

ganda untuk menguji hipotesis ketiga. 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama pada penelitian ini yang akan diuji adalah 

“terdapat pengaruh positif aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Pengujian hipotesis pertama 

menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 

versi 20.0 for Windows. Ringkasan hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat 

pada tabel 22 sebagai berikut: 

Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1 – Y) 

Variabel 
  

Koefisien 

Regresi 

Konstanta Fhitung Sig. 

X1 – Y  0,724 0,524 0,682 15,678 67,229 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah 

a. Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

Y= 0,682 X1 + 15,678 

Persamaan garis di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel aspirasi (X1) sebesar 0,682, artinya terdapat pengaruh positif 

aspirasi terhadap motivasi belajar. Apabila nilai aspirasi (X1) 
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mengalami peningkatan 1 poin, maka nilai motivasi belajar (Y) akan 

meningkat sebesar 0,682.  

b. Koefisien Korelasi (r) 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi (  aspirasi (X1) sebesar 0,724. Nilai 0,724 merupakan 

angka positif, yang berarti bahwa aspirasi (X1) memiliki hubungan 

yang positif terhadap motivasi belajar (Y).  

c. Koefisien Determinasi (r
2
) 

Nilai koefisien determinasi (  sebesar 0,524 atau 52,4%. 

Nilai 52,4% diartikan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

motivasi belajar dipengaruhi oleh variabel aspirasi sebesar 52,4%, 

sedangkan 47,6% dijelaskan oleh berbagai variabel lain yang tidak 

diteliti. 

d. Pengujian Signifikansi dengan Uji F 

Pengujian signifikansi dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel aspirasi (X1) terhadap motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

67,229 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa aspirasi (X1) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “terdapat pengaruh positif 

aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
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Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016”  dalam penelitian ini dapat diterima.  

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah “terdapat pengaruh positif 

lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016”. Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows. Ringkasan 

hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel 23 sebagai berikut: 

Tabel 23. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2 – Y) 

Variabel 
  

Koefisien 

Regresi 

Konstanta Fhitung Sig. 

X2 – Y  0,524 0,275 0,458 27,551 23,130 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah 

a. Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

Y= 0,458 X2 + 27,551 

Persamaan garis di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel lingkungan belajar (X2) sebesar 0,458, artinya terdapat pengaruh 

positif lingkungan belajar terhadap motivasi belajar. Apabila nilai 

lingkungan belajar (X2) mengalami peningkatan 1 poin, maka nilai 

motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,458.  
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b. Koefisien Korelasi (r) 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi (  lingkungan belajar sebesar 0,524. Nilai 0,524 merupakan 

angka positif, yang berarti bahwa lingkungan belajar (X2) memiliki 

hubungan yang positif terhadap motivasi belajar (Y). 

c. Koefisien Determinasi (r
2
) 

Nilai koefisien determinasi (  lingkungan belajar sebesar 

0,275 atau 27,5%. Nilai 27,5% diartikan bahwa perubahan yang terjadi 

pada variabel motivasi belajar (Y) dipengaruhi oleh variabel lingkungan 

belajar (X2) sebesar 27,5%, sedangkan 72,5% dijelaskan oleh berbagai 

variabel lain yang tidak diteliti.  

d. Pengujian Signifikansi dengan Uji F 

Pengujian signifikansi dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel lingkungan belajar (X2) terhadap motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 23,130 

dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar (Y). 

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu “terdapat pengaruh positif 

lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2015/2016”  dalam penelitian ini dapat diterima.  
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah “terdapat pengaruh positif 

aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Pengujian hipotesis ketiga 

menggunakan analisis regresi ganda dengan bantuan program SPSS versi 

20.0 for Windows. Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga dapat dilihat pada 

tabel 24 sebagai berikut: 

Tabel 24. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda (X1X2-Y) 

Variabel 
  

Koefisien 

Regresi 

Konstanta Fhitung Sig. 

X1 – Y  0,767 0,588 0,576 8,675 42,739 0,000 

X2 – Y 0,241 

Sumber: Data primer yang diolah 

a. Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda, maka persamaan garis 

regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y= 0,576 X1 + 0,241 X2 + 8,675 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif aspirasi 

dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap motivasi belajar. 

Nilai koefisien regresi variabel aspirasi (X1) sebesar 0,576. Apabila nilai 

aspirasi (X1) meningkat 1 poin, maka nilai motivasi belajar (Y) akan 

meningkat sebesar 0,576, dengan asumsi bahwa variabel lingkungan 

belajar (X2) dalam kondisi tetap. Nilai koefisien regresi variabel 

lingkungan belajar (X2) sebesar 0,241. Apabila nilai lingkungan belajar 

(X2) meningkat 1 poin, maka nilai motivasi belajar (Y) akan meningkat 
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sebesar 0,241, dengan asumsi bahwa variabel aspirasi (X1) dalam 

keadaan tetap.  

b. Koefisien Korelasi 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,767. Nilai 0,767 merupakan angka positif, yang 

menunjukkan bahwa aspirasi (X1) dan lingkungan belajar (X2) secara 

bersama-sama memiliki hubungan positif terhadap motivasi belajar (Y). 

c. Koefisien Determinasi 

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,588 atau 58,8%. Nilai 58,8% diartikan bahwa 

perubahan yang terjadi pada variabel motivasi belajar (Y) dipengaruhi 

oleh variabel aspirasi (X1) dan lingkungan belajar (X2) secara bersama-

sama sebesar 58,8%, sedangkan 41,2% dijelaskan oleh berbagai variabel 

lain yang tidak diteliti.  

d. Pengujian Signifikansi dengan Uji F 

Pengujian signifikansi dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel aspirasi (X1) dan lingkungan belajar (X2) secara 

bersama-sama terhadap motivasi belajar (Y). Berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 42,739 dengan Sig. 

sebesar 0,000 atau P<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa aspirasi (X1) 

dan lingkungan belajar (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar (Y). 
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Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu “terdapat pengaruh positif 

aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”  dalam penelitian 

ini dapat diterima. 

 

D. Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa aspirasi (X1) dan 

lingkungan belajar (X2) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar (Y) baik 

secara sendiri-sendiri, maupun secara bersama-sama. Pengaruh aspirasi (X1) 

dan lingkungan belajar (X2) terhadap motivasi belajar (Y) dapat dilihat pada 

gambar 8 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengaruh Variabel Aspirasi (X1) dan 

Lingkungan Belajar (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y) 

 

X1 

X2 

Y 
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1. Pengaruh Aspirasi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien 

determinasi ) sebesar 0,524 yang berarti bahwa aspirasi memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 52,4%, sedangkan 47,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai Fhitung sebesar 

67,229 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05, maka variabel aspirasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspirasi 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Sumadi Suryabrata bahwa pendorong yang besar pengaruhnya dalam 

belajar anak didik adalah cita-cita. Aspirasi dalam penelitian ini disamakan 

dengan cita-cita. Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

beraspirasi sama dengan bercita-cita. Aspirasi diartikan sebagai harapan 

atau keinginan untuk mencapai prestasi yang lebih baik dari prestasi yang 

telah diperoleh sebelumnya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arum Zulaekha (2015) dengan judul “Pengaruh Aspirasi Siswa dan 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul 
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Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspirasi 

siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (  sebesar 0,670 dan 

nilai koefisien determinasi (  sebesar 0,449 dan nilai thitung lebih besar 

dari ttabel sebesar 7,161 > 1,997 dengan taraf signifikansi 5%. 

Kecenderungan variabel aspirasi siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2015/2016 berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 57,14%. 

2. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien 

determinasi ) sebesar 0,275 yang berarti bahwa lingkungan belajar 

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 27,5%, sedangkan 

72,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai Fhitung sebesar 

23,130 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05, maka variabel lingkungan 

belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (Y). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Herminarto Sofyan dan Hamzah B Uno bahwa lingkungan belajar yang 

kondusif memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik. Motivasi 
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belajar mudah diperkuat apabila lingkungan belajar dalam kondisi yang 

baik. Dimyati dan Mudjiono menjelaskan bahwa dengan lingkungan yang 

aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi belajar 

mudah diperkuat. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Noni Suci Aristyani (2015) yang berjudul “Pengaruh Kondisi Siswa dan 

Lingkungan Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien korelasi (  sebesar 0,243 dan nilai koefisien 

determinasi (  sebesar 0,059 yang berarti bahwa lingkungan belajar 

mempengaruhi motivasi belajar sebesar 5,9%, dan signifikansi 0,027 lebih 

kecil dari 0,05. 

Kecenderungan variabel lingkungan belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta 

tahun ajaran 2015/2016 berada pada kategori kurang kondusif yaitu sebesar 

41,27%. Kondisi lingkungan belajar yang berada dalam kategori kurang 

kondusif dapat dilihat indikator teman sekelas yang masih memiliki nilai 

rendah. Indikator teman sekelas memiliki nilai rendah yaitu pada butir 

pernyataan 8, yaitu teman sekelas yang tidak selalu mengajak belajar 

bersama. Sebanyak 68,26% siswa masih kadang-kadang diajak belajar 

bersama oleh teman sekelasnya.  
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3. Pengaruh Aspirasi dan Lingkungan Belajar secara bersama-sama 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan nilai koefisien 

determinasi ) sebesar 0,588 yang berarti bahwa aspirasi dan 

lingkungan belajar secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 

motivasi belajar sebesar 58,8%, sedangkan 41,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Nilai Fhitung sebesar 42,739 dengan Sig. 

sebesar 0,000 atau P<0,05, maka variabel aspirasi (X1) dan lingkungan 

belajar (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar (Y). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspirasi dan 

lingkungan belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 

Kecenderungan variabel motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2015/2016 berada pada kategori rendah yaitu sebesar 42,86%. 

Motivasi belajar siswa yang rendah dapat dilihat dari 3 indikator yang 

masih memiliki nilai rendah, yaitu indikator ulet menghadapi kesulitan, 

indikator dapat mempertahankan pendapatnya, dan indikator senang 

mencari dan memecahkan soal-soal. Indikator ulet menghadapi kesulitan 
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memiliki nilai rendah pada butir pernyataan 3, yaitu penyelesaikan 

kesulitan yang dihadapi dalam belajar. Penyelesaian kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam belajar berada pada tingkat kadang-kadang sebesar 

69,84%. Indikator dapat mempertahankan pendapatnya memiliki nilai 

rendah pada butir pernyataan 9, yaitu percaya diri mengajukan pendapat 

saat berdiskusi. Sebanyak 60,32% siswa masih kandang-kadang percaya 

diri mengajukan pendapat saat berdiskusi. Indikator senang mencari dan 

memecahkan soal-soal memiliki nilai rendah pada butir pernyataan 15, 

yaitu mencari contoh soal-soal pelajaran dari berbagai sumber. Sebanyak 

69,85% siswa masih kadang-kadang mencari contoh soal-soal pelajaran 

dari berbagai sumber. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan dua variabel/faktor dari enam faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Variabel dependen yang diteliti 

yaitu yaitu aspirasi dan lingkungan belajar. 

2. Teknik pengumpulan data penelitian hanya menggunakan kuesioner, 

sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban dari responden. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif aspirasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung 

sebesar 67,229 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05. Nilai koefisien 

determinasi ) sebesar 0,524 yang berarti bahwa perubahan yang 

terjadi pada variabel motivasi belajar dijelaskan oleh variabel aspirasi 

sebesar 52,4%. 

2. Terdapat pengaruh positif lingkungan belajar terhadap motivasi belajar 

siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan dengan 

nilai Fhitung sebesar 23,130 dengan Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05. Nilai 

koefisien determinasi ) sebesar 0,275 yang berarti bahwa perubahan 

yang terjadi pada variabel motivasi belajar dijelaskan oleh variabel 

lingkungan belajar sebesar 27,5%. 

3. Terdapat pengaruh positif aspirasi dan lingkungan belajar secara bersama-

sama terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016 yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 42,739 dengan 
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Sig. sebesar 0,000 atau P<0,05. Nilai koefisien determinasi ) 

sebesar 0,588 yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

motivasi belajar dijelaskan oleh variabel aspirasi dan lingkungan belajar 

sebesar 58,8%, sedangkan 41,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan, dan pengisian 

siswa pada kuesioner penelitian, maka dapat disajikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Penyelesaian kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar masih 

berada pada tingkat kadang-kadang sebanyak 69,84%. Kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam belajar hendaknya mampu diselesaikan. 

sebaiknya, siswa jangan ragu bertanya kepada guru, teman, atau orang 

tua agar kesulitan yang dihadapi mampu diselesaikan.  

b. Sebanyak 68,26% siswa kadang-kadang diajak belajar bersama oleh 

teman sekelasnya. Siswa hendaknya mengajak belajar bersama teman 

sekelasnya. Belajar bersama dengan teman sekelas memungkinkan 

terjadinya tukar pikiran/pendapat untuk memecahkan kesulitan-

kesulitan belajar yang dihadapi. Apabila teman sekelas tidak ada yang 

mengajak untuk belajar bersama, sebaiknya siswa memiliki inisiatif 

terlebih dahulu untuk mengajak belajar bersama teman sekelasnya. 
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2. Bagi Guru 

a. Sebanyak 60,32% siswa kadang-kadang percaya diri mengajukan 

pendapat saat berdiskusi. Guru hendaknya mampu menimbulkan rasa 

percaya diri siswa untuk mengajukan pendapat saat berdiskusi. 

Pembawaan guru di kelas saat KBM berlangsung mempengaruhi rasa 

percaya diri siswa. Guru yang murah senyum, akrab dengan siswa, dan 

sering memberikan pujian kepada siswa memberikan suasana yang 

tidak tegang saat pembelajaran, sehingga siswa merasa nyaman dan 

berkenan untuk menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran. 

Melatih siswa untuk berpendapat juga dapat dilakukan dengan 

membentuk kelompok belajar yang terdiri dari beberapa siswa. 

Kelompok belajar difungsikan untuk mengulang kembali pembahasan 

guru di kelas, saling tukar pikiran dan memecahkan kesulitan yang 

dihadapi masing-masing siswa. 

b. Sebanyak 69,85% siswa kadang-kadang mencari contoh soal-soal 

pelajaran dari berbagai sumber. Guru hendaknya memberikan tugas 

kepada siswa untuk mencari contoh soal-soal pelajaran dari berbagai 

sumber dan mengerjakan soal-soal yang telah diperoleh. Tujuannya 

adalah agar siswa memiliki contoh-contoh variasi soal pelajaran dan 

menambah pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran. Siswa yang 

diberikan tugas oleh guru akan merasa memiliki tanggung jawab untuk 

melaksanakan tugasnya. Harapannya dengan adanya tugas untuk 
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mencari contoh soal-soal dari berbagai sumber dan mengerjakan 

contoh soal-soal yang diperoleh akan merangsang siswa menjadi 

senang untuk mencari dan memecahkan soal-soal pelajaran.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada penelitian 

ini hanya meneliti faktor aspirasi dan lingkungan belajar. Penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu mengungkap faktor-faktor/variabel lain 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas 



99 
 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Motivasi Belajar 

a. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

  Jumlah Keterangan 

item_1 Pearson Correlation .178 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .330   

N 32   

item_2 Pearson Correlation .287 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .111   

N 32   

item_3 Pearson Correlation ,503
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .003   

N 32   

item_4 Pearson Correlation .300 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .096   

N 32   

item_5 Pearson Correlation ,452
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .009   

N 32   

item_6 Pearson Correlation ,765
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_7 Pearson Correlation ,793
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_8 Pearson Correlation ,746
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_9 Pearson Correlation ,591
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_10 Pearson Correlation ,514
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .003   

N 32   

item_11 Pearson Correlation ,385
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .030   

N 32   
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item_12 Pearson Correlation .285 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .113   

N 32   

item_13 Pearson Correlation ,443
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .011   

N 32   

item_14 Pearson Correlation ,483
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .005   

N 32   

item_15 Pearson Correlation ,610
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_16 Pearson Correlation .243 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .181   

N 32   

item_17 Pearson Correlation ,580
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .001   

N 32   

item_18 Pearson Correlation ,484
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .005   

N 32   

item_19 Pearson Correlation ,445
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .011   

N 32   

item_20 Pearson Correlation ,553
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .001   

N 32   

item_21 Pearson Correlation ,521
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .002   

N 32   

item_22 Pearson Correlation ,492
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .004   

N 32   

item_23 Pearson Correlation .264 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .144   

N 32   

item_24 Pearson Correlation ,658
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   
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item_25 Pearson Correlation ,505
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .003   

N 32   

item_26 Pearson Correlation ,595
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

b. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 32 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.885 20 
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2. Aspirasi 

a. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Aspirasi 

  Jumlah Keterangan 

item_1 
Pearson Correlation ,542

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .001   

N 32   

item_2 
Pearson Correlation ,658

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_3 
Pearson Correlation ,760

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_4 
Pearson Correlation ,708

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_5 
Pearson Correlation ,428

*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .015   

N 32   

item_6 
Pearson Correlation ,459

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .008   

N 32   

item_7 
Pearson Correlation ,459

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .008   

N 32   

item_8 
Pearson Correlation ,800

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_9 
Pearson Correlation ,530

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .002   

N 32   
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item_10 
Pearson Correlation ,539

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .001   

N 32   

item_11 
Pearson Correlation ,725

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_12 
Pearson Correlation ,634

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_13 
Pearson Correlation ,483

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .005   

N 32   

item_14 
Pearson Correlation ,351

*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .049   

N 32   

item_15 
Pearson Correlation ,628

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_16 
Pearson Correlation ,569

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .001   

N 32   

item_17 
Pearson Correlation ,671

**
 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Aspirasi 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 32 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 17 
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3. Lingkungan Belajar 

a. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Belajar 

  Jumlah Keterangan 

item_1 Pearson Correlation .361
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .042   

N 32   

item_2 Pearson Correlation .357
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .045   

N 32   

item_3 Pearson Correlation .266 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .141   

N 32   

item_4 Pearson Correlation .750
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_5 Pearson Correlation .759
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_6 Pearson Correlation .717
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_7 Pearson Correlation .453
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .009   

N 32   

item_8 Pearson Correlation .466
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .007   

N 32   

item_9 Pearson Correlation .525
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .002   

N 32   

item_10 Pearson Correlation .380
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .032   

N 32   

item_11 Pearson Correlation .615
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   
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item_12 Pearson Correlation .323 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .071   

N 32   

item_13 Pearson Correlation .581
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_14 Pearson Correlation .617
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_15 Pearson Correlation .606
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_16 Pearson Correlation .641
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .000   

N 32   

item_17 Pearson Correlation .518
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .002   

N 32   

item_18 Pearson Correlation .520
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .002   

N 32   

item_19 Pearson Correlation .441
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .012   

N 32   

item_20 Pearson Correlation .472
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .006   

N 32   

item_21 Pearson Correlation .472
**

 Valid 

Sig. (2-tailed) .006   

N 32   

item_22 Pearson Correlation .404
*
 Valid 

Sig. (2-tailed) .022   

N 32   

item_23 Pearson Correlation .220 Tidak valid 

Sig. (2-tailed) .227   

N 32   
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skor_total Pearson Correlation 1   

Sig. (2-tailed)     

N 32   

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

b. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Lingkungan Belajar 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 32 100.0 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 20 
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LAMPIRAN 2 

Kuesioner Penelitian 
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Yogyakarta, 10 Mei 2016 

 

SURAT PENGANTAR 

 

Hal      : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Lampiran : 4 (empat lembar) 

 

Kepada 

Siswa-siswi kelas X Kompetensi Keahlian Adm. Perkantoran 

SMK Negeri 1 Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

Bersama surat ini, saya memohon partisipasi Saudara untuk mengisi kuesioner 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Aspirasi Siswa dan Lingkungan Belajar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Kuesioner penelitian tersebut dibuat sebagai 

salah satu tahapan dalam penyususan Tugas Akhir Skirpsi agar dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Penyebaran kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar, 

aspirasi, dan lingkungan belajar. Saya harap Saudara dapat mengisi kuesioner ini dengan 

dengan jujur sesuai dengan keadaan yang dialami. Jawaban Saudara tidak akan 

mempengaruhi nilai mata pelajaran apa pun.  

Atas perhatian dan kerjasama Saudara saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Nurfitriyati 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

1. Isilah identitas diri dengan lengkap 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 

3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang disediakan sesuai dengan keadaan Saudara 

dengan jujur  

4. Berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang Saudara pilih. 

5. Pastikan Saudara menjawab semua pernyataan 

6. Jawaban Saudara tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran apa pun. 

 

Keterangan alternatif jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

Identitas responden 

No. Absen : 

Kelas  :  XAP1 / XAP2 (lingkarilah salah satu)  

 

Motivasi Belajar 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas     

2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     

3 Saya menyelesaikan kesulitan yang dihadapi dalam belajar     

4 Saya berupaya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik      

5 Saya belajar dengan sungguh-sungguh     

6 Saya berkunjung ke perpustakaan untuk mempelajari buku-

buku pelajaran 

    

7 Saya mengerjakan sendiri tugas yang bersifat individu     

8 Saya mengerjakan soal ulangan sendiri     

9 Saya percaya diri mengajukan pendapat saat berdiskusi     
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No Pernyataan SL SR KK TP 

10 Saya menanggapi pendapat teman yang berbeda dengan 

pendapat saya saat berdiskusi 

    

11 Saya mampu menerima pendapat teman yang lebih baik     

12 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki     

13 Saya merasa percaya diri memperoleh hasil yang baik dari 

tugas-tugas yang dikerjakan  

    

14 Saya mengerjakan semua soal dari buku pelajaran yang 

dimiliki 

    

15 Saya mencari contoh soal-soal pelajaran dari berbagai 

sumber 

    

16 Saya senang mengerjakan soal-soal yang diperoleh dari 

berbagai sumber 

    

17 Saya membuat jadwal belajar setiap hari     

18 Saya meyakinkan diri bahwa belajar adalah kebutuhan     

19 Saya merancang tujuan belajar     

20 Mengingat tujuan belajar membuat saya semangat belajar     

 

 

Aspirasi Siswa 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Saya ingin memperoleh nilai terbaik dalam waktu dekat     

2 Saya memiliki cara-cara untuk meraih aspirasi/cita-cita     

3 Saya berusaha keras untuk meraih aspirasi/cita-cita     

4 Saya mampu mengatasi hambatan atau kesulitan yang 

dihadapi dalam mencapai aspirasi/cita-cita 

    

5 Saya ingin menjadi juara kelas     

6 Saya ingin menjadi pribadi yang lebih baik     

7 Saya ingin memiliki hubungan yang baik dengan orang lain     

8 Saya memiliki aspirasi/cita-cita yang ingin diwujudkan 

dalam waktu dekat 

    

9 Saya memiliki aspirasi/cita-cita yang akan diwujudkan 

dalam jangka panjang 
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No Pernyataan SL SR KK TP 

10 Tokoh idola saya memiliki prestasi yang bagus     

11 Tokoh idola menjadi inspirasi bagi saya untuk memiliki 

aspirasi/cita-cita yang tinggi 

    

12 Saya berharap dapat mencapai aspirasi/cita-cita setinggi-

tingginya seperti tokoh yang diidolakan 

    

13 Keluarga mendukung untuk mencapai aspirasi/cita-cita saya     

14 Saya memiliki aspirasi/cita-cita yang jelas     

15 Setiap hari keinginan saya untuk mencapai aspirasi/cita-cita 

semakin tinggi 

    

16 Saya memiliki target waktu tercapainya aspirasi/cita-cita     

17 Saya percaya diri dalam menentukan aspirasi/cita-cita yang 

akan di raih 

    

 

 

Lingkungan Belajar 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar     

2 Orang tua membimbing saya belajar     

3 Bapak/Ibu guru  menunjukkan sikap yang baik     

4 Bapak/Ibu guru rajin membaca buku di sekolah     

5 Bapak/Ibu guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang 

pembelajaran 

    

6 Saya memiliki hubungan yang rukun dengan semua siswa di 

kelas 

    

7 Teman sekelas saya menunjukkan kebiasaan belajar     

8 Teman sekelas mengajak saya belajar bersama     

9 Ruang kelas dalam keadaan bersih     

10 Ruang kelas bebas dari bau-bauan     

11 Keadaan ruang kelas sejuk (tidak terlalu panas dan tidak 

terlalu dingin) 

    

12 Sekolah memiliki alat praktek administrasi perkantoran 

yang lengkap 
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No Pernyataan SL SR KK TP 

13 Sekolah memiliki alat peraga administrasi perkantoran yang 

lengkap 

    

14 Pihak sekolah memenuhi semua kebutuhan buku pelajaran 

di perpustakaan 

    

15 Saya memiliki alat tulis yang lengkap      

16 Saya memiliki semua buku pelajaran di rumah     

17 Saya memiliki alat belajar yang lengkap di rumah     

18 Sekolah memiliki suasana belajar yang tenang      

19 Suasana belajar di rumah tenang     

20 Suasana belajar di kelas demokratis     
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LAMPIRAN 3 

Hasil Pengisian Kuesioner Penelitian 



115 
 

 

DATA HASIL PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 

VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (Y) 

Responden 
Butir Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 47 

2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 49 

3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 62 

4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 60 

5 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 63 

6 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 52 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 65 

8 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 49 

9 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 47 

10 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 1 2 2 3 2 3 50 

11 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 44 

12 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 50 

13 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 3 3 3 45 

14 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 49 

15 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 

16 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 2 57 

17 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 57 

18 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 65 

19 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 44 

20 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 53 

21 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 47 
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22 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 56 

23 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 66 

24 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 

25 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 47 

26 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 2 4 58 

27 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 52 

28 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 48 

29 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 1 4 4 2 51 

30 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 53 

31 3 3 3 3 3 1 2 2 4 4 4 4 4 2 1 1 1 2 3 4 54 

32 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 1 3 1 1 47 

33 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 37 

34 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 48 

35 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 1 2 1 2 3 1 3 50 

36 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 48 

37 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 52 

38 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

39 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

40 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 51 

41 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 43 

42 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 3 2 2 46 

43 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 51 

44 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 2 1 2 2 2 48 

45 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 4 2 1 2 1 2 2 2 41 

46 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 49 

47 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 4 2 2 2 1 2 3 4 3 2 51 
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48 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 48 

49 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 53 

50 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 67 

51 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 49 

52 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 49 

53 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 56 

54 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 57 

55 2 3 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 59 

56 3 4 2 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 58 

57 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 50 

58 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 44 

59 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 59 

60 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 46 

61 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 48 

62 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 61 

63 3 3 1 3 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 47 
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DATA HASIL PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 

VARIABEL ASPIRASI (X1) 

Responden 
Butir Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 62 

2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 57 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 63 

4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 59 

5 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 

6 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 53 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

8 3 2 3 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 41 

9 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 50 

10 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 46 

11 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 

12 3 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 53 

13 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 56 

14 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 53 

15 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 44 

16 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 53 

17 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 61 

18 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 56 

19 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 43 

20 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 41 

21 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 40 
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22 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 58 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 

24 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 48 

25 3 2 3 2 4 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 51 

26 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 59 

27 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 52 

28 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 44 

29 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 65 

30 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 57 

31 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 3 57 

32 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 1 3 4 3 3 54 

33 3 2 2 1 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 46 

34 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 47 

35 4 3 2 1 3 4 4 3 2 3 1 3 4 2 4 2 2 47 

36 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 42 

37 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 58 

38 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 41 

39 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 60 

40 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 51 

41 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 40 

42 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 44 

43 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 46 

44 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 47 

45 4 2 2 2 4 4 4 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 47 

46 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 45 

47 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 56 
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48 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 53 

49 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 56 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

51 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 53 

52 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 55 

53 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 54 

54 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 

55 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 56 

56 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 58 

57 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 48 

58 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 1 2 45 

59 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 62 

60 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 47 

61 3 3 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 51 

62 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 55 

63 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 53 
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DATA HASIL PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 

VARIABEL LINGKUNGAN BELAJAR (X2) 

Responden 
Butir pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

2 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 66 

3 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 65 

4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 61 

5 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 60 

6 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 48 

7 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 53 

8 1 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 44 

9 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 46 

10 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 69 

11 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 46 

12 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

13 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 50 

15 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 50 

16 3 1 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 52 

17 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 

18 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 55 

19 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 50 

20 3 1 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 52 
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21 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 47 

22 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 52 

23 1 1 4 3 4 4 2 2 3 2 1 4 4 3 4 4 2 2 2 2 54 

24 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 48 

25 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 53 

26 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 

27 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 59 

28 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 48 

29 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 38 

30 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 47 

31 1 1 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 54 

32 4 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 56 

33 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 36 

34 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 

35 2 1 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 48 

36 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 45 

37 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 48 

38 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 46 

39 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 64 

40 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 47 

41 3 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 48 

42 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 49 

43 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 50 

44 2 1 2 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 39 

45 3 1 3 1 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 46 

46 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 48 
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47 2 1 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 49 

48 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 52 

49 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 3 46 

50 4 1 3 2 2 3 2 2 2 1 4 4 2 1 1 2 2 4 4 3 49 

51 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 61 

52 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 55 

53 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 67 

54 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 62 

55 3 1 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 3 3 2 4 2 4 4 4 58 

56 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 69 

57 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 51 

58 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 48 

59 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 71 

60 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 44 

61 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 47 

62 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 3 2 51 

63 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 53 
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LAMPIRAN 4 

Distribusi Frekuensi 
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DISTRIBUSI FREKUENSI 
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LAMPIRAN 5 

Deskriptif Data Penelitian 
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I. PERHITUNGAN DATA VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (Y) 

A. Menyusun Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Langkah-langkah penyusunan distribusi frekuensi variabel motivasi 

belajar yaitu: 

1. Menghitung rentang data  

Rentang data = data terbesar – data terkecil 

       = 67 – 37 

       = 30 

2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 63 

 = 1 + 3,3 (1,799340549) 

 = 1 + 5,9378238117 

 = 6,9378238117 dibulatkan ke atas menjadi 7 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas  = rentang data : jumlah kelas 

       = 30 : 7 

        = 4,2857142857 dibulatkan ke atas menjadi 5 
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Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) 

No Kelas Interval Jumlah Siswa Frekuensi 

1 37 – 41 4 6,35% 

2 42 – 46 7 11,11% 

3 47 – 51 27 42,86% 

4 52 – 56 9 14,29% 

5 57 – 61 10 15,87% 

6 62 – 66 5 7,93% 

7 67 – 71 1 1,59% 

Jumlah 63 100% 

 

B. Menentukan Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diidentifikasi 

menggunakan nilai Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Mi =  

 =  

 =  

 = 50 

SDi  =  

   =  

   =  

   = 10 
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Tabel Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Kategori Rumus Hitungan Rentang 

Skor 

Sangat Tinggi X≥(Mi+1.SDi) X≥65 ≥65 

Tinggi Mi≤X<(Mi+1.SDi) 50≤X<65 50-64 

Rendah (Mi-1.SDi)≤X<Mi 35≤X<50 35-49 

Sangat Rendah X<(Mi-1.SDi) X<35 20-34 

 

II. PERHITUNGAN DATA VARIABEL ASPIRASI (X1) 

A. Menyusun Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi (X1) 

Langkah-langkah menyususun distribusi frekuensi variabel aspirasi yaitu: 

1. Menghitung rentang data  

Rentang data = data terbesar – data terkecil 

            = 68 – 40 

            = 28 

2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 63 

 = 1 + 3,3 (1,799340549) 

 = 1 + 5,9378238117 

 = 6,9378238117 dibulatkan ke bawah menjadi 6 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas 

= 28 : 6 

= 4,6666666667 dibulatkan ke atas menjadi 5 
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Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi (X1) 

No Kelas Interval Jumlah Siswa Frekuensi 

1 40 – 44  11 17,46% 

2 45 – 49 12 19,05% 

3 50 – 54  14 22,22% 

4 55 – 59  16 25,40% 

5 60 – 64 6 9,52% 

6 65 – 69 4 6,35% 

Jumlah 63 100% 

 

B. Menentukan Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Tinggi rendahnya aspirasi siswa dapat diidentifikasi menggunakan 

nilai Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

Mi =  

=  

=  

  = 42,5 dibulatkan ke atas menjadi 43 

SDi =  

  =  

  = 51) 

= 8,5 dibulatkan ke atas menjadi 9 
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Tabel Kategori Kecenderungan Variabel Aspirasi (X1) 

Kategori Rumus Hitungan Rentang 

Skor 

Sangat Tinggi X≥(Mi+1.SDi) X≥52 ≥52 

Tinggi Mi≤X<(Mi+1.SDi) 43≤X<52 43-51 

Rendah (Mi-1.SDi)≤X<Mi 34≤X<43 34-42 

Sangat Rendah X<(Mi-1.SDi) X<34 17-33 

 

III. PERHITUNGAN DATA VARIABEL LINGKUNGAN BELAJAR (X2) 

A. Menyusun Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

Langkah-langkah menyususun distribusi frekuensi variabel lingkungan 

belajar yaitu: 

1. Menghitung rentang data  

Rentang data = data terbesar – data terkecil 

             = 71 – 36 

            = 35 

2. Menentukan jumlah kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 63 

 = 1 + 3,3 (1,799340549) 

 = 1 + 5,9378238117 

 = 6,9378238117 dibulatkan ke bawah menjadi 6 

3. Menghitung panjang kelas 

Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas 

= 35 : 6 

= 5,8333333333 dibulatkan ke atas menjadi 6 
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Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

No Kelas Interval Jumlah 

Siswa 

Frekuensi 

1 36 – 41 3 4,76% 

2 42 – 47 15 23,81% 

3 48 – 53 25 39,68% 

4 54 – 59 8 12,70% 

5 60 – 66 7 11,11% 

6 67 – 72 5 7,94% 

Jumlah 63 100% 

 

B. Menentukan Kategori Kecenderungan Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

Kondisi lingkungan belajar siswa dapat diidentifikasi 

menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Mi =  

 =  

   =  

  = 50 

SDi =  

   =  

   = 60) 

= 10 
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Tabel Kategori Kecenderungan Variabel Lingkungan Belajar (X2) 

Kategori Rumus Hitungan Rentang 

Skor 

Sangat Kondusif X≥(Mi+1.SDi) X≥60 ≥60 

Kondusif Mi≤X<(Mi+1.SDi) 50≤X<60 50-59 

Kurang Kondusif (Mi-1.SDi)≤X<Mi 40≤X<50 40-49 

Sangat Kurang Kondusif X<(Mi-1.SDi) X<40 20-39 
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LAMPIRAN 6 

Uji Prasyarat Analisis 
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UJI PRASYARAT ANALISIS 

 

1. Uji Linieritas 

 

a. Motivasi Belajar*Aspirasi 

 

 

b. Motivasi Belajar*Lingkungan Belajar 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 
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LAMPIRAN 7 

Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

1. Analisis Regresi Sederhana (X1-Y) 
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2. Analisis Regresi Sederhana (X2-Y) 
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3. Analisis Regresi Ganda (X1X2-Y) 
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LAMPIRAN 8 

Surat-surat 
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